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ABSTRAK

Sebuah ketidakpastian karena pengaruh dari suatu kegiatan dalam organisasi disebut
dengan risiko. Risiko dapat diminimalisir dengan menerapkan manajemen risiko yang sesuai.
Namun, pada kenyataannya dalam menerapkan manajemen risiko sering kali tidak mencapai tujuan
organisasi. Dalam pelaksanaan Enterprise Risk Management (ERM) pada proyek EPC Tangki
Timbun dan Submarine TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya masih belum diketahui seberapa
efektif dan efisien dalam implementasinya.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat maturitas dan faktor pendorong serta
penghambat penerapan ERM pada proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine TBBM Tanjung Batu
di PT. Nindya Karya. Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner, wawancara, dan
review dokumen perusahaan.

Hasil penelitian ini adalah pada proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine TBBM
Tanjung Batu di PT. Nindya Karya memiliki tingkat maturitas penerapan ERM yang dinyatakan
dengan skala 4 atau managed dan faktor pendorong implementasi ERM di PT. Nindya Karya adalah
pengelolaan sistem yang kompleks dan terstruktur menggunakan ERM berbasis website yaitu
BORN serta proses evaluasi dan monitoring yang dilakukan secara berkala. Sedangkan penghambat
implementasi ERM di PT. Nindya Karya adalah kurangnya sosialisasi dan sertifikasi manajemen
risiko yang menyebabkan tingkat maturitas pada indikator budaya risiko tergolong rendah.

Kata Kunci : Maturitas, Manajemen Risiko, Enterprise Risk.
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ABSTRACT

An uncertainty due to the influence of an activity in the organization is called risk. Risk can
be minimized by implementing appropriate risk management. However, in reality, implementing risk
management often does not achieve organizational goals. In the implementation of Enterprise Risk
Management (ERM) in the EPC project of the TBBM Tanjung Batu Stockpile Tank and Submarine
at PT Nindya Karya, it is still unknown how effective and efficient its implementation is.

The purpose of this study was to determine the maturity level and the driving and inhibiting
factors for the implementation of ERM in the EPC Tank and Submarine TBBM Tanjung Batu project
at PT Nindya Karya. Data collection was carried out using questionnaires, interviews, and review
of company documents.

The results of this study are that the EPC Tank and Submarine TBBM Tanjung Batu project
at PT Nindya Karya has an ERM implementation maturity level expressed on a scale of 4 or
managed and the driving factors for ERM implementation at PT Nindya Karya are the management
of a complex and structured system using a website-based ERM, namely BORN and an evaluation
and monitoring process that is carried out regularly. While the inhibitor of ERM implementation at
PT Nindya Karya is the lack of risk management socialization and certification, it causes the
maturity level on the risk culture indicator to be low.

Keywords: Maturity, Risk management, Enterprise Risk.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor industri jasa konstruksi memegang peran penting dalam pembangunan
perekonomian suatu negara. Perusahaan konstruksi dituntut untuk menghadapi
tantangan, persaingan, dan faktor risiko yang dapat mempengaruhi operasional dan
keberhasilannya (Santoso, 2023). Risiko merupakan sebuah kondisi yang tidak
pasti dengan tingkat kemungkinannya (Hotdiana dkk., 2022). Semakin luas lingkup
suatu perusahaan, semakin kompleks risiko yang akan dihadapinya, sehingga
memerlukan pemantauan dan pengelolaan risiko yang lebih ketat serta insentif yang
lebih besar dalam proses mengungkapkan risiko (Hassanudin dkk., 2023). Upaya
untuk mengarahkan dan mengendalikan risiko yang dihadapi perusahaan dalam

menjalankan proses bisnisnya adalah dengan manajemen risiko (Muhardiansyah
dkk., 2022).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), laju pertumbuhan industri
konstruksi meningkat sebesar 7,68% secara tahunan atau (year on year/yoy) pada
triwulan IV tahun 2023 dengan kontribusi terhadap total Produk Dalam Negeri
(PDB) sebesar 10,49%. Laju pertumbuhan industri konstruksi tercatat lebih cepat
dibandingkan pada triwulan III 2023 yang hanya mencapai 6,39% dengan
kontribusi PDB sebesar 9,86%. Pentingnya peran dan risiko kegiatan pada sektor

industri konstruksi, maka diperlukan manajemen risiko yang akseptabel.

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi sekaligus sebagai
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah PT. Nindya Karya (Persero) yang
terletak di Jakarta. Dalam melakukan manajemen risiko proyek konstruksi, terdapat
pedoman yang telah berstandar agar valid dan reliable. Salah satu standar yang
digunakan dalam manajemen risiko adalah SNIISO 31000:2018. Kesulitan terbesar
dalam merancang implementasi manajemen risiko organisasi adalah identifikasi
awal yang berisi tentang kemampuan dan kapabilitas organisasi (Marliyah dkk.,

2023). Implementasi manajemen risiko sering kali tidak mencapai tujuan yang

1



disebabkan oleh organisasi yang tidak dapat menerapkan manajemen risiko secara
konsisten dan tidak dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan
(Simanjuntak dkk., 2021). Oleh sebab itu, perlu adanya penilaian tingkat maturitas
pada organisasi terkait penerapan manajemen risiko agar menjadi sarana bagi
organisasi dalam proses peningkatan kemampuan dan kapabilitas mengelola risiko
sebagai strategi dalam pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan organisasi

(Marliyah dkk., 2023).

Maturitas (maturnity) adalah tingkat perkembangan kemampuan organisasi
yang mewakili tingkat efektivitas dan efisiensi proses kerja pada sebuah organisasi
(RIMS Risk Maturnity Model, 2006). Faktor utama yang dapat mempengaruhi
maturitas manajemen risiko pada suatu organisasi adalah struktur tata kelola yang
jelas, kebijakan dan prosedur yang didukung oleh komitmen kepemimpinan dan
tinjauan berkala, serta budaya sadar risiko, pengendalian terintegrasi, dan sumber
daya manusia dengan keahlian manajemen risiko untuk memastikan kinerja sistem

manajemen dan sistem manajemen ketahanan (Muhardiansyah dkk., 2022).

Salah satu proyek di PT. Nindya Karya yang sedang dilaksanakan adalah proyek
EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu. Proyek ini
menerapkan manajemen risiko dengan pendekatan Enterprise Risk Management
(ERM). Penelitian ini akan terfokus pada tingkat maturitas manajemen risiko
dengan pendekatan ERM di PT. Nindya Karya untuk melaksanakan operasi
perusahaan. Framework digunakan untuk menjelaskan tahapan penggunaan
Business and Operation Risk Management (BORN) Enterprise di PT. Nindya
Karya. Pengukuran tingkat maturitas dilakukan menggunakan kuesioner dan
wawancara terhadap responden yang mempunyai peran langsung terhadap dalam
penerapan sistem manajemen risiko. Selain itu, dilakukan review dokumen
perusahaan mengenai penerapan manajemen risiko pada proyek EPC Tangki

Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang penelitian ini, permasalahan yang muncul adalah sebagai

berikut.



1. Bagaimana tingkat maturitas ERM yang digunakan pada proyek EPC Tangki
Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya ?

2. Apa faktor pendorong dan penghambat penerapan ERM pada proyek EPC
Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya
Karya ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tingkat maturitas ERM pada proyek EPC Tangki Timbun dan
Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan ERM pada proyek
EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT.
Nindya Karya.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah digunakan untuk memastikan agar pembahasan pada
penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut merupakan batasan masalah
pada penelitian ini.
1. Subjek penelitian terfokus pada proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine
Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya.
2. Objek penelitian hanya membahas manajemen risiko menggunakan pendekatan

ERM.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis
a. Sebagai referensi atau informasi pengetahuan terkait ERM untuk
manajemen risiko.
b. Sebagai referensi untuk penelitian yang akan datang.
2. Manfaat praktis
Memberikan informasi kepada perusahaan tentang tingkat maturitas

implementasi ERM untuk manajemen proyek.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Tinjauan pustaka merupakan analisis literatur yang telah dipublikasi

sebelumnya dengan tujuan untuk memberikan penguatan dan pembuktian terkait

penelitian yang akan dilakukan (Mahanum, 2021).

2.2 Perbandingan Penelitian

Perbandingan penelitian menggunakan penelitian terdahulu dan penelitian

yang akan dilakukan. Acuan yang digunakan dalam perbandingan penelitian ini

adalah yang berkaitan dengan analisis tingkat maturitas manajemen risiko. Berikut

merupakan beberapa penelitian terdahulu sesuai dengan penelitian ini.

2.2.1 Manajemen Risiko

1.

Penelitian yang dilakukan oleh (Alijoyo dkk., 2021) yang berjudul “Evaluation
of Risk Management Maturity of A Fintech Firm in Indonesia”. Penelitian ini
mengidentifikasi tingkat maturitas manajemen risiko, faktor utama dalam
maturitas manajemen risiko perusahaan, dan permasalahan terkait kualitas
penerapan manajemen mutu risiko perusahaan teknologi keuangan di
Indonesia. Penelitian ini melakukan observasi dan wawancara untuk
mendapatkan data. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa perusahaan
berada dalam level ad-hoc. Hal tersebut dikarenakan perusahaan terlalu
ambisius terhadap keberhasilan manajemen risiko di masa lalu, namun tidak
menerapkan konsep manajemen risiko ke dalam praktik bisnis perusahaan. Hal
tersebut menyebabkan perusahaan tidak dapat mengambil keputusan yang
tepat dalam menghadapi risiko. Sehingga pengelolaan manajemen risiko tidak
efektif dan efisien.

Penelitian yang dilakukan oleh (Anggadini dkk., 2021) dengan judul
“Evaluation of Implementation of Internal Audit, Risk Management, and Good
Corporate Governance”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode deskriptif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah implementasi internal



audit pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) di Bandung termasuk dalam
kategori baik. Hal tersebut dibuktikan dari hasil wawancara dan kuesioner yaitu
pada tahap pengujian dan evaluasi yang menyatakan bahwa masih kurangnya
pengalaman internal audit dalam melakukan pengujian dan evaluasi informasi
sehingga menyebabkan kasus korupsi tidak terdeteksi. Pada pelaksanaan
manajemen risiko, PT. Kereta Api Indonesia (Persero) di Bandung termasuk ke
dalam kategori baik. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dan
kuesioner yang menyatakan bahwa internal auditor harus mempunyai rasa
tanggung jawab terkait dengan manajemen risiko perusahaan. Sedangkan pada
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) di Bandung termasuk ke dalam kategori Good. Hal tersebut
dibuktikan melalui hasil wawancara dan kuesioner yang menyatakan bahwa
indikator dengan paling rendah adalah kemandirian tata kelola perusahaan.
Sehingga manajemen risiko PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dinyatakan
dalam kategori baik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Leng dkk., 2023) yang berjudul “The
Maturnity Level of Enterprise Risk Management Implementation in Medium-
Sized Priority Sector Companies in East Java”. Penelitian ini menggunakan
model pengukuran kematangan implementasi ERM dari pengembangan model
yang pernah digunakan oleh Zhao dkk. Kesimpulan penelitian ini adalah semua
perusahaan industri yang berada di Jawa Barat telah menerapkan ERM dan
menunjukkan tingkat pelaksanaan optimal dalam penerapan ERM. Terdapat 16
indikator penilaian pelaksanaan ERM dan terdapat 12 indikator terlemah di
semua perusahaan. Sektor industri yang memiliki tingkat kematangan tinggi
dalam pelaksanaan ERM adalah sektor industri otomotif dan elektronik.
Sedangkan perusahaan dengan tingkat kematangan terendah adalah pada sektor
industri makanan dan minuman. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tiap
perusahaan perlu memahami adanya perbedaan dalam pendefinisian risiko,
potensi risiko, penilaian risiko, dan cara pengendalian risiko. Penelitian ini
menghasilkan panduan untuk melakukan penilaian hasil implementasi ERM

perusahaan dengan skala yang lebih kecil, panduan penilaian holistik



perusahaan swasta dan pemerintahan, hasil penilaian dapat digunakan untuk
merencanakan strategi manajemen risiko perusahaan sehingga risiko yang
terjadi dapat di minimalisir.

2.2.21S0O9001:2015

1. Penelitian yang dilakukan oleh (S. F. Lubis dkk., 2022), dengan penelitian
yang berjudul ”Evaluasi Penerapan Sistem Manajemen Mutu (ISO
9001:2015) pada PT. China Comservice Indonesia”. Jenis penelitian yang
digunakan adalah studi deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 pada PT. China
Comservice Indonesia telah sesuai dengan klausul-klausul ISO 9001:2015
dengan tingkat nilai sebesar 92,47% dan masuk dalam kategori sangat baik.
Nilai dengan kategori rendah yaitu pada klausul ke- 8 ISO 9001:2015 terkait
dengan pemantauan kinerja dan evaluasi ulang pada penyedia eksternal.
Keterlibatan kebijakan perlu dilakukan secara berkala dalam pemantauan
kinerja dan evaluasi ulang penyedia eksternal.

2. Penelitian ini dilakukan oleh (Yulianto, 2022) yang berjudul “Evaluasi
Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Lombok Timur Berbasis
ISO 9001:2015”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah field
research dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
PDAM Lombok Timur belum menggunakan ISO 9001:2015 sebagai standar
SMM. Terdapat beberapa klausul dalam ISO 9001:2015 yang telah
dilaksanakan, yaitu klausul yang menggambarkan ruang lingkup, istilah dan
definisi, pengembangan, evaluasi kinerja, konteks organisasi, kepemimpinan,
operasi, dan perencanaan. Sementara pada klausul lain yang dianggap kurang
efektif belum didokumentasikan oleh perusahaan. Klausul yang perlu
dipertahankan adalah ruang lingkup, pengembangan, evaluasi kinerja, dan
konteks organisasi. Sedangkan klausul yang perlu ditingkatkan adalah klausul
istilah dan definisi, kepemimpinan, operasi dan perencanaan. Beberapa saran
yang dapat digunakan untuk mengatasi ketimpangan dalam kinerja SMM
pada PDAM Lombok Timur yaitu perusahaan dapat mengacu pada standar
ISO 9001:2015, memanfaatkan jasa profesional konsultan ISO, menjadikan



perusahaan lain yang telah tersertifikasi ISO sebagai pembelajaran
perusahaan, dan menerapkan Good Corporate Governance (GCG) yang
dikolaborasikan dengan standar manajemen mutu ISO 9001:2015.
2.2.31S0O 45001:2018
Penelitian yang dilakukan oleh (Sylviani dkk., 2022) dengan judul  Analisis

Kesenjangan Penerapan ISO 45001:2018 pada Perusahaan Makanan Ringan”.

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan data yang didapatkan akan

didesain dengan skala /ikert. Hasil dari penelitian ini adalah pada perusahaan telah

mengimplementasikan skema ISO 45001:2015 namun masih ditemukan
kesenjangan dalam pelaksanaannya. Beberapa kesenjangan tersebut yaitu pada
klausul konteks organisasi dan klausul kepemimpinan dan partisipasi pekerja. Saran
dari penelitian ini adalah perusahaan perlu mengidentifikasi bahaya, melakukan
penilaian risiko dan penilaian terhadap peluang proses produksi, melibatkan
perwakilan karyawan dalam menyusun organisasi terkait sistem manajemen K3,
dan meningkatkan kemampuan karyawan melalui training atau pelatihan eksternal.

2.2.41S0O 31000:2018

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Simanjuntak dkk., 2021) yang berjudul
“Analisis Tingkat Maturitas Implementasi Manajemen Risiko di IPB
University”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa karakteristik atau atribut
utama yang dijadikan acuan untuk mengukur tingkat maturitas penerapan
manajemen risiko adalah budaya risiko, kerangka manajemen risiko, proses
manajemen risiko, dan dokumen risiko. Hasil olah data yang diperoleh dari
kuesioner menunjukkan bahwa manajemen risiko di IPB University telah
dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada standar yang konsisten dan
komprehensif, terintegrasi dengan tata kelola serta manajemen risiko yang
mulai meluas dengan tindakan proaktif dalam pengelolaan risiko yang masih
cenderung terbatas.

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Erkhananda, 2021) yang berjudul “Analisis
Tingkat Maturitas dan Usulan Perbaikan Implementasi Sistem Manajemen
Risiko Berdasarkan ISO 31000:2018 PT. XYZ”. Implementasi manajemen
risiko di PT XYZ dilakukan dengan memperhatikan risiko yang memiliki



kemungkinan dapat menghambat perusahaan dalam mencapai tujuannya yang
tertuang pada Rencana Anggaran Perusahaan (RKAP). Namun, implementasi
manajemen risiko di PT XYZ belum diketahui seberapa efektif dan efisien dala
penerapan manajemen risiko tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat maturitas implementasi manajemen risiko di PT XYZ
berdasarkan pada ISO 31000:2018. Berdasarkan hasil pengumpulan data
dengan metode survei, review dokumen, dan wawancara, hasil rata-rata tingkat
maturitas setiap pilar ISO 31000:2018. Pada pilar prinsip memiliki rata-rata
2,79, pilar kerangka memiliki nilai rata-rata 2,76, dan pilar proses memiliki
nilai rata-rata 2,79. Hasil pembobotan dengan menggunakan AHP
menunjukkan tingkat maturitas PT. XZY adalah 2,78. Angka tersebut
menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen risiko di perusahaan berada
pada level mature-defined.

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Anindya, 2023) yang berjudul ’Potential Risk
Management Based on ISO 31000:2018 a Case Study of RSUD BLUD X.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui wawancara dan studi
literatur. Perubahan signifikan di seluruh lingkungan yang diakibatkan karena
Covid-19 menyebabkan ketidakpastian sebuah organisasi. Oleh karena itu
perlu adanya pengendalian risiko organisasi dan upaya pencegahan terhadap
risiko yang mungkin terjadi. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa proses
manajemen risiko pada RSUD X telah sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2008. Namun, masih terdapat beberapa tahapan yang perlu
diperbaiki agar proses manajemen risiko dapat beroperasi secara sistematis,

efektif, dan efisien.

Perbandingan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu

dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini.



Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu

Penulis Judul Metode Hasil
Jurnal Nasional

(S. F. Lubis dkk., 2022) | Evaluasi ~ Penerapan  Sistem | ISO 9001:2015 PT. CCSIndo mendapatkan nilai sangat baik dalam penerapan Sistem
Manajemen Mutu (ISO Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dengan tingkat penerapan rata-rata sebesar
9001:2015) pada PT. China 92,47%. Nilai ini menunjukkan bahwa manajemen mutu PT. CCSIndo telah
Comservice Indonesia sesuai dengan standar ISO 9001:2015

(Yulianto, 2022) Evaluasi Kinerja  Perusahaan | ISO 9001:2015 Studi ini menunjukkan bahwa PDAM Lombok Timur telah melaksanakan
Daerah Air Minum (PDAM) beberapa klausul ISO 9001:2015 seperti ruang lingkup, pengembangan,

Lombok Timur Berbasis ISO

9001:2015

evaluasi, definisi, kinerja, konteks organisasi, kepemimpinan, operasi dan

perencanaan.

(Sylviani dkk., 2022)

Analisis Kesenjangan Penerapan

ISO 45001:2018

Sebagian besar perusahaan telah menerapkan ISO 4500:2018, namun masih

ISO 45001:2018 pada terdapat beberapa kesenjangan dalam pelaksanaan perusahaan seperti
Perusahaan Makanan Ringan identifikasi risiko, penilaian risiko, peluang produksi, Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan (K3) dan meningkatkan kemampuan karyawan.
(Simanjuntak dkk., Analisis Tingkat Maturitas | ISO 31000:2018 Hasil pengolahan data yang diperoleh dari kuesioner adalah manajemen risiko
2021) Implementasi Manajemen Risiko di IPB dilaksanakan secara sistematis yang mengacu pada standar, tata kelola

di IPB University

yang berkapasitas, kepemimpinan yang terintegrasi dan komitmen

manajemen risiko yang mulai meluas dengan perilaku positif dalam

mengelola risiko dan masih cenderung terbatas.
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Lanjutan Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Penulis

Judul

Metode

Hasil

(Erkhananda, 2021)

Analisis Tingkat Maturitas dan

Usulan Perbaikan Implementasi

ISO 31000:2018

Penelitian ini menggunakan metode kuesioner, wawancara, dan review

dokumen untuk pengumpulan data. Hasil penelitian menyatakan bahwa pada

Sistem Manajemen Risiko prinsip mendapatkan nilai rata-rata tingkat maturitas 2,79, pada kerangka
Berdasarkan ISO  31000:2018 mendapatkan nilai rata-rata 2,76 dan proses mendapatkan nilai rata-rata 2,79.
Pada PT. XYZ Hal itu menunjukkan bahwa tingkat maturitas PT. XYZ berdasarkan ISO
31000:2018 adalah sebesar 2,78 dan berada pada level mature — defined.
Jurnal Internasional
(Anindya, 2023) Potential  Risk  Management | 1SO 31000:2018 RSUD X telah melaksanakan proses manajemen risiko sesuai dengan

Design Based on 1SO 31000:2018
a Case Study of RSUD BLUD X

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008. Namun, terdapat beberapa
tahapan yang masih memiliki kekurangan sehingga perlu dilakukan perbaikan
agar proses manajemen risiko dapat bekerja secara sistematis, efektif, dan

efisien.

(Alijoyo dkk., 2021)

Evaluation of Risk Management
Maturity of A Fintech Firm in

Indonesia

ISO 31000:2018

Penelitian ini menggunakan metode Risk and Insurance Management Society
dan Risk Maturity Model untuk mengevaluasi tingkat maturitas manajemen
risiko. Penelitian ini menyatakan bahwa perusahaan finansial berada pada
tingkat ad-hoc. Perusahaan lengah dalam mentransformasikan konsep
manajemen risiko ke dalam kegiatan bisnis perusahaan. Sehingga perusahaan

kehilangan kemampuan untuk mengambil keputusan dalam menangani risiko.
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Lanjutan Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Penulis Judul Metode Hasil
(Anggadini dkk., 2021) | Evaluation of Implementation of | SPSS V. 26 Hasil wawancara dan pernyataan kuesioner menunjukkan bahwa
Internal Audit, Risk Management, pelaksanaan internal audit PT. Kereta Api Indonesia (Persero) di Bandung
and Good Corporate Governance termasuk dalam kategori baik dengan nilai terendah berada pada tahap

pengujian dan evaluasi.

(Leng dkk., 2023) The Maturity Level of Enterprise | 1SO 31000:2009 Perusahaan industri menengah di Jawa Timur telah menerapkan Enterprise
Risk Management Implementation Risk Management (ERM) dan telah mencapai tingkat optimal dalam
in Medium-Sized Priority Sector penerapannya. Dari 16 indikator penilaian, terdapat 12 indikator dengan
Companies in East Java nilai paling rendah.

(Rustanti, 2023) Analisis Tingkat Maturitas | ISO 31000:2018

Enterprise  Risk  Management
Proyek EPC Tangki Timbun dan
Submarine  Pipeline ~ TBBM
Tanjung Batu

Dari tabel di atas, penelitian ini akan membahas tentang tingkat maturitas ERM pada proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine
Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya. Sehingga acuan yang digunakan yaitu penelitian yang masih berkaitan dengan

topik tersebut.



BAB III
LANDASAN TEORI

3.1 Manajemen Risiko
Menurut (Salim & Siswanto, 2022) manajemen risiko merupakan proses

mengidentifikasi, menganalisis, melakukan penilaian, mengendalikan risiko untuk

mencegah, mengurangi, atau bahkan menghilangkan risiko. (Susiloningtyas dkk.,

2023) menyatakan bahwa risiko merupakan sebuah ketidakpastian yang harus

diminimalkan oleh perusahaan agar menghindari, menghilangkan, dan

meminimalkan kerugian pada perusahaan. Definisi risiko menurut (Yudhaningsih
dkk., 2022) merupakan sebuah ketidakpastian kondisi atau peristiwa yang mungkin
terjadi dan dapat menyebabkan dampak positif atau negatif pada tujuan proyek.

Definisi risiko menurut ISO 31000:2018 dalam (Lisananda, 2021) adalah

penyimpangan yang bersifat positif, negatif, positif dan negatif, yang dapat

menyebabkan ancaman atau peluang terhadap suatu tujuan. Risiko dapat di

minimalisir dengan melakukan pengelolaan risiko atau disebut dengan manajemen

risiko (Susiloningtyas dkk., 2023).

Metode yang dapat digunakan dalam penerapan manajemen risiko adalah
identifikasi risiko, penilaian risiko secara kualitatif, dan pemilihan metode dalam
pengendalian risiko (Yudhaningsih dkk., 2022). Analisis dalam penerapan
manajemen risiko dapat meningkatkan kinerja operasional dan nilai yang
kompetitif dalam suatu organisasi (Hardjomidjojo dkk., 2022). Tujuan penerapan
manajemen risiko adalah sebagai berikut (Arta et al., 2021).

1. Melindungi perusahaan, dengan memberikan perlindungan kepada perusahaan
dari tingkat risiko besar yang dapat menyebabkan penghambatan dalam
mencapai tujuan perusahaan.

2. Memastikan identifikasi dan penilaian risiko perusahaan serta mempersiapkan
rencana langkah yang akan diambil dalam meminimalisir risiko yang mungkin

terjadi.

12



10.

11.

13

Mendorong manajemen yang proaktif, menumbuhkan tindakan proaktif dalam
manajemen untuk meminimalkan potensi risiko dan membentuk manajemen
risiko sebagai kinerja perusahaan dan kualitas dalam berkompetisi.

Menjamin bahwa tindakan dalam rencana yang akan dilaksanakan dengan cara
yang efektif dan dapat meminimalkan dampak serta kemungkinan yang terjadi.
Membantu dalam pembuatan kerangka kerja risiko pada proses bisnis yang
konsisten dan fungsi perusahaan.

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen risiko. Perusahaan telah
melakukan identifikasi risiko sehingga dapat dijadikan antisipasi jika risiko
tersebut terjadi.

Sebagai peringatan perusahaan. Mendorong semua sumber daya perusahaan
dalam bertindak untuk menghadapi risiko.

Membantu manajemen dalam pengambilan keputusan dengan memberikan
informasi terkait risiko strategis, fungsi bisnis, dan proses bisnis.

Sosialisasi manajemen risiko. Membangun individu dalam mensosialisasikan
pentingnya manajemen risiko.

Menyediakan informasi tentang tingkat risiko dalam peta risiko untuk
meningkatkan ~ kemampuan  perusahaan. Tujuannya adalah  untuk
mengembangkan strategi dan proses secara berkesinambungan.

Menjamin pencapaian tujuan perusahaan. Pelaksanaan manajemen yang efektif

dan efisien akan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mengatasi risiko.

3.2 Enterprise Risk Management (ERM)

Enterprise Risk Management (ERM) adalah kerangka kerja yang bersifat

menyeluruh dan integratif dalam upaya memaksimalkan nilai perusahaan dengan

melakukan pengelolaan terhadap risiko yang mungkin terjadi (Sari, 2022). ERM

merupakan sebuah metode yang digunakan pada suatu organisasi dalam mengelola

dan meminimalisir risiko perusahaan untuk mempertahankan dan menjaga reputasi

perusahaan yang memiliki 8 komponen, yaitu :
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Internal environment, objective setting, event identification, risk assessment,
risk response, control activities, information and communication, dan monitoring

(Sefty & Rizqi, 2022).

Penerapan ERM yang baik pada suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Hal itu disebabkan karena perusahaan telah mengetahui risiko dan cara
langkah yang harus dilakukan dalam manajemen risiko-risiko tersebut (Rachman
dkk., 2021). Dalam sistem tata kelola perusahaan, penerapan ERM penting karena
merupakan kombinasi dari kegiatan dan strategi untuk mengurangi kerugian dari
risiko keuangan, operasional, dan strategis terhadap hasil bisnis yang telah
direncanakan sebelumnya (Nurul Ma dkk., 2023). Penerapan ERM dimulai dengan
mengidentifikasi kejadian yang dapat terjadi pada sebuah kegiatan usaha,
melakukan penilaian terhadap risiko, dan melakukan respons risiko (M. D. S. Lubis,

2022).

Penelitian terdahulu yang melakukan penelitian mengenai maturitas ERM di
organisasi antara lain (Simanjuntak dkk., 2021), (Alijjoyo dkk., 2021), (Erkhananda,
2021), dan (Leng dkk., 2023) telah membuktikan bahwa model maturitas yang
digunakan lebih lengkap. Referensi variabel penelitian ini dipilih dan diperoleh dari

penelitian yang dilakukan oleh (Simanjuntak dkk., 2021).

3.3 Hubungan ERM dengan Kinerja Perusahaan

Dunia bisnis yang semakin kompleks dan dinamis membuat perusahaan
dihadapkan pada segala bentuk risiko dan menyebabkan banyak perusahaan
mengabaikan dampak risiko yang muncul akibat aktivitas bisnisnya yang
diakibatkan kurangnya penerapan ERM di perusahaan (Idrianita Anis & Sekarini,
2023). Perusahaan memerlukan manajemen risiko untuk mencegah dan
meminimalisir risiko yang mungkin terjadi (Damayanti dkk., 2022).

(Damayanti dkk., 2022) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang baik
antara penerapan ERM terhadap kinerja perusahaan. ERM dapat memberikan
kepercayaan kepada stakeholder bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik
apabila stakeholder theory perusahaan dapat bermanfaat bagi stakeholder.

(Rachman dkk., 2021) juga mengungkapkan bahwa penerapan ERM memiliki
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pengaruh terhadap kinerja perusahaan, ketika ERM diimplementasikan dengan baik
maka perusahaan akan siap dengan risiko yang akan terjadi karena manajemen

risiko telah dilakukan sehingga kinerja perusahaan dapat ditingkatkan.

3.4 Maturitas Enterprise Risk Management (ERM)

Penilaian maturitas berkembang menjadi hal penting dalam meningkatkan
kinerja organisasi, meningkatkan kesadaran akan perubahan dan membangun
strategi untuk meningkatkan pekerjaan organisasi (Akbar dkk., 2022). Diperlukan
alat yang objektif dan konsisten dalam mengukur tingkat maturitas manajemen
risiko organisasi (Marsauli & Raharja, 2023). Risk Management Society (RIMS)
merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengukur tingkat maturitas
manajemen risiko (Valerian dkk., 2019). Salah satu penelitian yang menggunakan
metode RIMS pernah dilakukan oleh Simanjuntak pada tahun 2021 dengan judul

Analisis Tingkat Maturitas Implementasi Manajemen Risiko di IPB University.

Terdapat perbedaan kemampuan setiap organisasi dalam menerapkan
manajemen risiko dan dikelompokkan sesuai dengan level maturitasnya
(Erkhananda, 2021). Semakin tinggi tingkat maturitas perusahaan, maka
perusahaan dapat dinyatakan telah menerapkan manajemen risiko dengan optimal
(Valerian dkk., 2019). Menurut (Simanjuntak dkk., 2021), tingkat maturitas dalam
penerapan manajemen risiko berdasarkan pada metode RIMS terdiri dari initial,
repeatable, defined, managed, dan optimizing. Output dalam penilaian ini adalah
membentuk suatu matriks yang menunjukkan tingkat maturitas dalam penerapan

ERM. Berikut merupakan penilaian tingkat maturitas ERM.

Tabel 3. 1 Tingkat Maturitas Manajemen Risiko

Nilai | Level Maturitas Keterangan

1 Initial Pengelolaan risiko masih bersifat ad hoc,
bergantung kepada inisiatif individu, terbatas
dalam aspek risiko tertentu, dan bergantung
kepada tindakan perbaikan sebagai dasar

pengelolaan risiko.
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Lanjutan Tabel 3.1 Tingkat Maturitas Manajemen Risiko

Nilai

Level Maturitas

Keterangan

Repeatable

Pengelolaan risiko mulai diterapkan secara
sistematis namun masih terpisah dengan tata
kelola dan pengelolaan organisasi dengan
dukungan kompetensi, kepemimpinan, dan

manajemen risiko yang tidak merata.

Defined

Pengelolaan risiko telah diterapkan secara
sistematis dan menyeluruh dengan mengacu
pada standar yang konsisten dan telah
terintegrasi dengan manajemen organisasi,
kompetensi, kepemimpinan dan komitmen,
namun perilaku positif dalam manajemen risiko

masih terbatas.

Managed

Sebagian besar penerapan manajemen risiko
perusahaan telah terintegrasi dan sesuai dengan
acuan dan prosedur manajemen risiko telah
dikomunikasikan =~ dan  dipahami  oleh

perusahaan.

Optimizing

Penerapan pengelolaan risiko menjadi bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari manajemen
organisasi karena telah menjadi budaya yang
melekat dengan kepemimpinan yang efektif,
kompetensi, dan komitmen untuk menerapkan
manajemen risiko yang kuat, serta perilaku
positif terkait manajemen risiko telah tercapai di
berbagai tingkatan organisasi yang didukung
oleh evaluasi, perbaikan, dan peningkatannya
sesuai dengan kebutuhan termasuk memenuhi

persyaratan khusus.

Sumber : (Simanjuntak dkk., 2021)
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Tahapan-tahapan pada level maturitas mengalami perkembangan dari berbagai
kriteria level dari level terendah hingga level tertinggi yang bersifat saling

melengkapi (Erkhananda, 2021).

Instrumen penelitian dilakukan melalui studi literatur dari jurnal yang masih
berkaitan dengan penelitian ini. Referensi instrumen penelitian dari kriteria dan
sub kriteria diperoleh dari pemilihan penelitian terdahulu yang dijabarkan pada
tabel berikut.

Tabel 3. 2 Instrumen Penelitian

Referensi Kriteria Sub Kriteria

Pemimpin proyek mengintegrasikan risiko

dalam menetapkan strategi, tujuan, dan budaya

serta telah menyampaikan tata nilai risiko

melalui media perusahaan

Semua orang yang bertanggung jawab atas

manajemen risiko dapat menjelaskan tugas dan

tanggung jawab mereka

Terdapat kajian auditor internal atau pihak lain

(Simanjuntak Budaya yang berpengalaman menunjukkan bahwa
dkk., 2021) Risiko fungsi manajemen risiko dalam = struktur

organisasi telah sesuai dengan

kebutuhan

Terdapat dasar pelatihan, perencanaan dan

manajemen sumber daya manusia sesuai dengan

manajemen risiko

Pemimpin proyek menjelaskan manfaat risk

expoure, risk appetite dan risk tolerance untuk

pengambilan keputusan yang efektif

Penerapan manajemen risiko di proyek sesuai
dengan strategi dan tujuan organisasi
Pemimpin proyek memiliki metode pemantauan
manajemen risiko yang teratur dan memadai
Kerangka | sehingga risiko dapat dikendalikan dan
Manajemen | kerangka kerja efektif

Risiko Rencana integrasi manajemen risiko proyek
mencakup  pembuatan  program  untuk
mengembangkan  prosedur resmi dalam
pengambilan keputusan berbasis risiko di
semua unit organisasi

(Simanjuntak
dkk., 2021)
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Lanjutan Tabel 3.2 Instrumen Penelitian

Referensi

Kriteria

Sub Kriteria

Terdapat peraturan dan prosedur tata kelola
risiko yang sistematis, terorganisir, dan
terdokumentasi secara resmi sesuai dengan
konteks PT. Nindya Karya

Terdapat sistem informasi dan komunikasi
untuk manajemen risiko yang mendukung
kebutuhan komunikasi data risiko dari mana
pun dan secara real time

Terdapat dokumentasi valid terkait pelaksanaan
evaluasi yang mencakup  pemantauan
pelaksanaan integrasi dan kerangka kerja secara
keseluruhan

Terdapat laporan hasil evaluasi yang mencakup
saran untuk penyesuaian dan perbaikan dalam
pelaksanaan integrasi serta kerangka kerja
manajemen risiko

(Simanjuntak
dkk., 2021)

Proses
Manajemen
Risiko

Pelaksanaan assessment risiko dan perlakuan
risiko proyek telah sesuai dengan lingkup,
konteks, dan kriteria

Terdapat metode pemantauan dan peninjauan
terhadap  pelaksanaan  tahapan  proses
manajemen risiko proyek

Memiliki peta proses bisnis untuk dilakukan
pengintegrasian manajemen risiko

Hasil pemetaan konteks internal dan eksternal
digunakan untuk menetapkan sumber informasi
dalam mengidentifikasi risiko proyek

Menyediakan perlakuan risiko yang telah
direncanakan dan efektif berdasarkan hasil
evaluasi risiko

Melaksanakan komunikasi dan konsultasi
secara terencana setiap tahapan implementasi
proses manajemen risiko proyek

Direksi melakukan pengelolaan risiko meliputi
manajemen risiko, audit intern, dan tata kelola
yang terintegrasi

Penyesuaian terhadap pengukuran risiko kepada
kementerian BUMN

(Simanjuntak
dkk., 2021)

Dokumen dan
Sistem
Informasi
Manajemen
Risiko

Terdapat dokumentasi penetapan risk appetite
dan risk tolerance di sistem informasi

Mendokumentasikan ~ setiap ~ pengambilan
keputusan penggunaan risk appetite dan risk
tolerance
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Lanjutan Tabel 3.2 Instrumen Penelitian

Referensi

Kriteria

Sub Kriteria

Terdapat dokumentasi daftar risiko, metode
perlakuan, komunikasi manajemen risiko, dan
pelatihan manajemen risiko di sistem informasi

Terdapat peraturan dan standar prosedur
manajemen risiko serta limit risiko

Laporan yang sesuai dan informatif terkait
kondisi keuangan, kinerja aktivitas fungsional,
dan risk exposure

(Suparto &
Lukmandono,
2022)

Evaluasi dan
Monitoring

Organisasi  secara  teratur ~ melakukan
pemantauan dalam implementasi manajemen
risiko dan penyimpangan dari rancangan
manajemen risiko organisasi yang dilakukan
oleh Menteri/Deputi

Peraturan, rancangan, dan kerangka manajemen
risiko  organisasi  disesuaikan  dengan
lingkungan internal dan eksternal organisasi

Organisasi secara teratur melakukan evaluasi
dalam metode implementasi manajemen risiko

Hasil dari evaluasi dan pengawasan digunakan
untuk meningkatkan sistem, peraturan, dan
rancangan manajemen risiko

3.5 SNI ISO 31000:2018

SNI (Standar Nasional Indonesia) ISO (Internasional Organization for

Standarization) 31000:2018 adalah salah satu pedoman dalam penerapan

manajemen risiko perusahaan yang memiliki tiga komponen yaitu prinsip, kerangka

kerja, dan proses manajemen risiko (Aisyah & Dahlia, 2022). Prinsip memberikan

informasi mengenai karakteristik manajemen risiko yang efektif dan efisien.

Kerangka kerja membantu untuk mengintegrasikan manajemen risiko ke dalam

aktivitas dan fungsi organisasi. Proses melibatkan penerapan kebijakan, prosedur,

dan praktik secara sistematis pada aktivitas manajemen risiko. Ketiga komponen

tersebut ditunjukkan pada gambar 3.1 berikut.



20

Prinsip

@ 2 Penerapan
Kepemimpinan

dan Komitmen

OE)

Komunikasi dan konsultasi
Pemantauan dan tinjavan

Kerangka Kerja

Proses Manajemen Risiko

Gambar 3. 1 Framework SNI 1SO 31000:2018

Meskipun SNI ISO 31000:2018 telah menyediakan panduan umum seperti
pada Gambar 3.1 namun, organisasi tidak diharuskan untuk membuat penerapan
manajemen risiko yang sama. Organisasi dapat menggunakan penerapan
manajemen risiko sesuai dengan kebutuhan rencana dan implementasi organisasi
(Aisyah & Dahlia, 2022).
3.5.1 Hubungan SNI ISO 31000:2018 Terhadap Kinerja Perusahaan

(ISO Indonesia Center, 2023) menyatakan bahwa SNI ISO 31000:2018
mendorong perusahaan untuk menerapkan pendekatan yang berfokus pada konteks
dan harus disesuaikan dengan karakteristik perusahaan. SNI ISO 31000:2018
sangan penting untuk membantu perusahaan menghadapi risiko negatif atau risiko
positif untuk menjaga keberlangsungan dan pertumbuhan bisnis perusahaan. Proses
manajemen risiko menggunakan SNI ISO 31000:2018 dapat meningkatkan kinerja
perusahaan karena proses identifikasi risiko dilakukan secara sistematis, penilaian
risiko yang objektif, pengelolaan risiko yang terstruktur, dapat mendorong

pengambilan keputusan yang lebih baik, dan meningkatkan reputasi perusahaan.
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3.5.2 Hubungan Enterprise Risk Management dengan ISO 31000:2018

ERM merupakan kombinasi antara COSO (Comimitte of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission) dan RIMS yang digunakan sebaga alat
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memantau risiko dan peluang yang
dihadapi perusahaan. RIMS menggambarkan ERM sebagai suatu tahapan, langkah,
budaya, dan kontrol untuk menentukan perencanaan yang strategis dan
meminimalkan risiko yang muncul (Tsaniyah dkk., 2023). RIMS mengatur
beberapa tingkatan maturitas ERM mulai dari initial hingga optimizing, dimana
penerapan model ini tidak lepas dari kerangka dan standar khusus yang digunakan

oleh organisasi atau perusahaan sesuai dengan standar SNI ISO 31000:2018.

3.6 Alat Pengukuran Tingkat Maturitas Manajemen Risiko
Karakteristik yang akan diukur tingkat maturitas penerapan manajemen risiko

pada proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di
PT. Nindya Karya antara lain adalah sebagai berikut.
3.6.1 Budaya Risiko

Budaya risiko merupakan situasi yang terjadi dalam suatu organisasi dengan
menggunakan pengambilan keputusan yang mempertimbangkan risiko secara
otomatis, menyeluruh, dan mengintegrasikan keseimbangan antara risiko dan
pengendaliannya dalam setiap proses bisnis organisasi (Sipayung & Ardiani,
2022).
3.6.2 Kerangka Manajemen Risiko

Kerangka kerja manajemen risiko merupakan tata kelola dalam manajemen
risiko yang memiliki tujuan untuk membantu organisasi mengintegrasikan
manajemen risiko ke semua aspek operasinya (Simanjuntak dkk., 2021). Menurut
(Lisnawati dkk., 2023) kerangka kerja manajemen risiko yang dapat digunakan
yaitu COSO ERM (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission Enterprise Risk Management), NIST RMF (National Institute of
Standards and Technology Risk Management Framework), dan ISO 31000

(International Organization for Standardization).
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3.6.3 Proses Manajemen Risiko
Proses manajemen risiko merupakan proses yang sistematis, berkelanjutan,
dan logis dalam mengelola risiko dan mempengaruhi tujuan organisasi (Lionel
dkk., 2023). Proses dalam manajemen risiko yaitu penetapan tujuan,
mengidentifikasi kejadian, penilaian risiko, respons risiko, pengendalian risiko,
informasi dan komunikasi, dan pemantauan risiko.
3.6.4 Dokumen dan Sistem Informasi Manajemen Risiko
Keberhasilan manajemen risiko bergantung pada dokumentasi yang baik.
Dokumentasi yang konsisten dan mudah dipahami akan membantu dalam
pengambilan keputusan manajemen risiko.
3.6.5 Evaluasi dan Monitoring
Evaluasi risiko merupakan proses dalam membandingkan risiko yang telah
diperhitungkan dengan kriteria standar risiko dan mengidentifikasi risiko sesuai
dengan tingkat masing-masing risiko (Radiansyah dkk., 2023).
Menurut (Radiansyah dkk., 2023) fungsi evaluasi risiko pada perusahaan
adalah:
1. Mendukung proses pengambilan keputusan mengenai pemilihan risiko yang
perlu ditangani dan bagaimana memprioritaskan penerapan penanganan risiko.
2. Menilai secara berkesinambungan risk exposure dan menyempurnakan proses
monitoring seiring terjadinya perubahan aktivitas bisnis perusahaan.
3. Sebagai panduan dalam tindakan pemulihan risiko jika terjadi masalah.
4. Mewaspadai perubahan yang signifikan pada variabel dan asumsi terkait

aktivitas tertentu.

3.7 Tantangan Penerapan Enterprise Risk Management (ERM)

Setiap perusahaan memiliki tantangan yang berbeda dalam menerapkan
manajemen risiko perusahaan. Menurut (Rahmadhanis dkk., 2023) penghambat
dalam penerapan ERM disebabkan karena tidak teraturnya struktur organisasi dan
beberapa departemen memiliki cara masing-masing dalam mengatasi kendala
perusahaan tanpa mengikuti departemen Manajemen Risiko yang telah

mempertimbangkan rencana. Pada penelitian ini dilakukan kajian untuk
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mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi ERM perusahaan

menggunakan teknik wawancara kepada pihak terkait.

3.8 Uji Instrumen Penelitian
Salah satu aspek yang berperan penting dalam penelitian adalah instrumen
penelitian (Tsaniyah, 2021). Data yang dikumpulkan dalam instrumen penelitian
harus akurat dan objektif. Data dikatakan optimal apabila instrumen pengukur yang
digunakan dalam melakukan pengumpulan data memiliki unsur validitas dan
reliabilitas (Syamsul dkk., 2023).
3.8.1 Uji Validitas
Dalam menggunakan instrumen penelitian butir pertanyaan harus dinyatakan
valid dan reliabel, sehingga perlu digunakan uji validitas untuk mengukur ketepatan
setiap butir soal dalam instrumen penelitian (Rasmanna dkk., 2023). Apabila nilai r
tabel lebih besar dibandingkan nilai r hitung dan daftar pertanyaan bernilai lebih
besar dari r tabel, maka instrumen penelitian dinyatakan valid. Sedangkan jika nilai
r hitung lebih kecil dibandingkan dengan r tabel, maka instrumen penelitian
dinyatakan tidak valid.
Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan rumus Pearson Product
Moment dan dinyatakan dalam persamaan 3.1 sebagai berikut (Rasmanna dkk.,

2023).

nIxy—(Zx)(Zy)
r= 3.1
JInEx? - C0)2nEy? - EnI?] G

Keterangan :

r = koefisien korelasi total variabel

n = jumlah responden

x = nilai total yang didapatkan dari variabel x

y = nilai total yang didapatkan dari variabel y

3.8.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen kuesioner yang

dibuat dapat dipercaya atau dianggap reliabel (Febriana dkk., 2023). Uji reliabilitas



24

pada penelitian ini menggunakan rumus Crowbach's Alpha yang dapat dilihat pada

persamaan 3.2 di bawah ini (Prambudi dkk., 2021).

= () [1 Z—bj] (3.2)
bt

Keterangan :

1, = koefisien reliabilitas

k = banyak butir pertanyaan

Y. a,,2= jumlah butir variabel
a,.2 = varians total
Kriteria dalam penilaian uji reliabilitas pada instrumen penelitian adalah
sebagai berikut.
1. Nilai alpha > 0,7 maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel

2. Nilai alpha < 0,7 maka instrumen penelitian dinyatakan tidak reliabel

3.9 Metode Analisis Data
3.9.1 Analisis Tingkat Maturitas ERM
Analisis data merupakan proses signifikan dalam mencari dan menyusun data
yang didapatkan berdasarkan data sekunder dan data primer yang berfungsi untuk
mencapai kesimpulan penelitian (Waruwu, 2023). Pada penelitian ini, analisis data
yang digunakan adalah sebagai berikut.
1. Skala Likert
Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah pengukuran tingkat
maturitas manajemen risiko proyek menggunakan metode Risk Maturity Model
for Enterprise Risk Management (RIMS). Pada setiap kriteria dan sub kriteria
akan diubah menjadi pernyataan dan akan dievaluasi dalam variabel penelitian
menggunakan skala /ikert dan alat ukur ordinal untuk menentukan efektivitas
ERM (Tsaniyah, 2021). Nilai pada skala /ikert menunjukkan nilai minimal dan
nilai maksimal.
Dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah merupakan kategori rentang nilai

menggunakan skala likert.
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Tabel 3. 3 Kategori Penilaian ERM

Nilai Deskripsi Kode
1 Sangat Tidak Setuju STS
2 Tidak Setuju TS
3 Netral N
4 Setuju S
5 Sangat Setuju SS

Sumber : (Sumarta dkk., 2023)

2. Statistik Deskriptif

Statistika deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis dan
menampilkan data kualitatif dengan tujuan membuat gambaran yang mudah
dipahami (Suharsono dkk., 2023). Penelitian ini diolah menggunakan nilai
statistik berupa nilai rata-rata. Sampel akan ditunjukkan menggunakan data Xi,
X2, X3, X4,...., Xn, dapat dilihat pada persamaan 3.3 berikut (Mardhiyatirrahmah,
2023).

X Xy Hx3+. X, N yx;

" " (3.3)
Keterangan :
X = nilai rata-rata
z = jumlah
x;  =nilai sampel darii ke n
n = jumlah responden

Dengan menggunakan hasil rata-rata, setiap kriteria dan sub kriteria akan
dianalisis secara menyeluruh dan dilakukan pengukuran level maturitas
menggunakan Risk Maturity Model for Enterprise Risk Management (RIMS
RMM).



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Objek dan Lokasi Penelitian
Objek dan lokasi yang diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

4.1.1 Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini yaitu perusahaan jasa konstruksi PT. Nindya Karya
sebagai pihak yang akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian.
4.1.2 Subjek Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Tanjung Batu, Kecamatan Balikpapan Barat, Kota
Balikpapan, Kalimantan Timur. Pembangunan proyek ini bertujuan untuk
mengurangi jetty occupancy di RU V Balikpapan, mengurangi biaya operasional
pemakaian Ship to Ship (STS) Solar dan Marine Fuel Oil (MFO) di perairan
Balikpapan, meningkatkan keunggulan dan ketahanan stok nasional hasil
peningkatan /ifting produksi RU V Balikpapan setelah selesainya proyek Refinery
Development Master Plan (RDMP) RU V Balikpapan, dan meningkatkan

pelayanan untuk pelanggan.

Gambar 4. 1 Lokasi Penelitian

4.2 Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui
terkait tingkat maturitas ERM manajemen risiko pada proyek EPC Tangki Timbun
dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena permasalahan dalam penelitian dapat dijelaskan secara
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rinci. Data pada penelitian ini didapatkan melalui hasil wawancara, distribusi

kuesioner, dan studi literatur yang akan dijabarkan secara rinci.

4.3 Sumber Data Penelitian
Penelitian ini mengambil dua jenis sumber data yaitu data primer dan data

sekunder.
4.3.1 Data Primer

Data primer adalah data otentik, objektif, dan reliabel yang didapatkan secara
langsung dari subjek penelitian (Nasution, 2023). Pada penelitian ini, data primer
didapatkan langsung dari hasil wawancara melalui sosial media seperti Whatsapp
dan Zoom bersama narasumber proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine
Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya. Selain itu, sebagai pendukung
hasil wawancara akan dilakukan distribusi kuesioner secara langsung kepada
responden.
4.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang memiliki sifat sebagai penguat data primer
dan tidak didapatkan secara langsung dari subjek penelitian (Nasution, 2023).
Penelitian ini mengambil data sekunder dari buku, jurnal, artikel, dan dokumen

perusahaan berlaku sesuai dengan topik penelitian ini.

4.4 Proses Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

4.4.1 Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan dengan mewawancarai narasumber dari
proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT.
Nindya Karya yang memiliki keahlian dalam manajemen risiko proyek.
4.4.2 Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan kajian teoritis yang bersumber dari literatur ilmiah.
Studi pustaka dilakukan untuk menganalisis teori yang berkaitan dengan topik pada
penelitian ini (Rahmantika Hadi, 2021). Studi pustaka pada penelitian ini diperoleh
dari teori yang berkaitan dengan topik ini dan profil proyek EPC Tangki Timbun
dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya.
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4.4.3 Kuesioner

Dalam (Simanjuntak dkk., 2021) pengukuran tingkat maturitas dilakukan
dengan penyebaran kuesioner kepada responden. Penyusunan pertanyaan-
pertanyaan kuesioner terdiri dari faktor uji dari parameter yang telah disusun
peneliti berdasarkan pada penelitian terdahulu. Pengukuran dilakukan dengan skala
ordinal yaitu sebagai berikut.

1. 1 (satu), jika faktor pengujian belum diimplementasikan pada proyek EPC
Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya
Karya.

2. 2 (dua), jika faktor pengujian telah diimplementasikan pada proyek EPC
Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya
Karya skala 0% < x < 25%.

3. 3 (tiga), jika faktor pengujian telah diimplementasikan pada proyek EPC
Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya
Karya dengan skala 25% < x < 50%.

4. 4 (empat), jika faktor pengujian telah diimplementasikan pada proyek EPC
Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya
Karya dengan skala 50% < x < 75%.

5. 5 (lima), jika faktor pengujian telah diimplementasikan pada proyek EPC
Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya
Karya dengan skala 75% < x < 100%.

4.5 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini diambil melalui hasil literatur
penelitian terdahulu yang ditunjukkan pada tabel 4.1 Berikut merupakan instrumen
penelitian yang digunakan pada penelitian ini.
Tabel 4. 1 Instrumen Penelitian

Kode | Kriteria Sub Kriteria

Budaya | Pemimpin proyek mengintegrasikan risiko dalam
Al Risiko menetapkan strategi, tujuan, dan budaya serta telah

menyampaikan tata nilai risiko melalui media perusahaan
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Lanjutan Tabel 4.1 Instrumen Penelitian

A2

A3

A4

AS

Semua orang yang bertanggung jawab atas manajemen
risiko dapat menjelaskan tugas dan tanggung jawab

mereka

Terdapat kajian auditor internal atau pihak lain yang
berpengalaman menunjukkan bahwa fungsi manajemen
risiko dalam struktur organisasi telah sesuai dengan

kebutuhan

Terdapat dasar pelatihan, perencanaan dan manajemen

sumber daya manusia sesuai dengan manajemen risiko

Pemimpin proyek menjelaskan manfaat risk expoure, risk
appetite dan risk tolerance untuk pengambilan keputusan

yang efektif

B1

B2

B3

B4

B5

Kerangka
Manajemen

Risiko

Penerapan manajemen risiko di proyek sesuai dengan

strategi dan tujuan organisasi

Pemimpin proyek memiliki metode pemantauan
manajemen risiko yang teratur dan memadai sehingga

risiko dapat dikendalikan dan kerangka kerja efektif

Rencana integrasi manajemen risiko proyek mencakup
pembuatan program untuk mengembangkan prosedur
resmi dalam pengambilan keputusan berbasis risiko di

semua unit organisasi

Terdapat peraturan dan prosedur tata kelola risiko yang
sistematis, terorganisir, dan terdokumentasi secara resmi

sesuai dengan konteks PT. Nindya Karya

Terdapat sistem informasi dan komunikasi untuk
manajemen  risiko yang mendukung kebutuhan

komunikasi data risiko dari mana pun dan secara real time
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Lanjutan Tabel 4.1 Instrumen Penelitian

Kode | Kriteria Sub Kriteria
Terdapat dokumentasi valid terkait pelaksanaan evaluasi
B6 yang mencakup pemantauan pelaksanaan integrasi dan
kerangka kerja secara keseluruhan
Terdapat laporan hasil evaluasi yang mencakup saran
B7 untuk penyesuaian dan perbaikan dalam pelaksanaan
integrasi serta kerangka kerja manajemen risiko
Pelaksanaan assessment risiko dan perlakuan risiko proyek
cl telah sesuai dengan lingkup, konteks, dan kriteria
Terdapat metode pemantauan dan peninjauan terhadap
= pelaksanaan tahapan proses manajemen risiko proyek
Memiliki peta proses bisnis untuk dilakukan
e pengintegrasian manajemen risiko
Hasil pemetaan konteks internal dan eksternal digunakan
C4 untuk  menetapkan ~ sumber  informasi  dalam
Proses
mengidentifikasi risiko proyek
Manajemen : _ :
s Risiko Menyediakan perlakuan risiko yang telah direncanakan
dan efektif berdasarkan hasil evaluasi risiko
Melaksanakan komunikasi dan konsultasi secara terencana
C6 setiap tahapan implementasi proses manajemen risiko
proyek
Direksi melakukan pengelolaan risiko meliputi manajemen
<7 risiko, audit intern, dan tata kelola yang terintegrasi
3 Penyesuaian terhadap pengukuran risiko kepada

kementerian BUMN
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Lanjutan Tabel 4.1 Instrumen Penelitian

Kode | Kriteria Sub Kriteria

. Terdapat dokumentasi penetapan risk appetite dan risk
tolerance di sistem informasi

Do Mendokumentasikan ~ setiap pengambilan keputusan
Dokumen | penggunaan risk appetite dan risk tolerance

dan Sistem | Terdapat dokumentasi daftar risiko, metode perlakuan,
D3 Informasi | komunikasi manajemen risiko, dan pelatihan manajemen

Manajemen | risiko di sistem informasi

D4 Risiko Terdapat peraturan dan standar prosedur manajemen risiko
serta limit risiko

Ds Laporan yang sesuai dan informatif terkait kondisi
keuangan, kinerja aktivitas fungsional, dan risk exposure

Organisasi secara teratur melakukan pemantauan dalam
implementasi manajemen risiko dan penyimpangan dari
El
rancangan manajemen risiko organisasi yang dilakukan

oleh Menteri/Deputi

Peraturan, rancangan, dan kerangka manajemen risiko
Evaluasi
E2 organisasi disesuaikan dengan lingkungan internal dan
dan
eksternal organisasi
Monitoring

Organisasi secara teratur melakukan evaluasi dalam
E3
metode implementasi manajemen risiko

Hasil dari evaluasi dan pengawasan digunakan untuk
E4 meningkatkan  sistem, peraturan, dan rancangan

manajemen risiko

4.6 Kriteria Responden
Kriteria responden akan diberikan kepada subjek penelitian agar sumber
informasi yang diperoleh tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria

responden pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Karyawan yang bekerja pada proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine
Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya.

2. Menguasai terkait manajemen risiko berbasis website yaitu BORN ERM pada
proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di
PT. Nindya Karya

3. Dibutuhkan sebanyak 5 responden.

4.7 Langkah Penelitian
Berikut merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan pada penelitian ini.

1. Identifikasi Kriteria dan Sub Kriteria Pengukuran Penelitian
Identifikasi awal yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan kajian literatur
terkait dengan maturitas ERM. Kriteria pengukuran tingkat maturitas
manajemen risiko diambil dari penelitian yang dilakukan oleh (Simanjuntak
dkk., 2021) dan (Suparto & Lukmandono, 2022).

2. Analisis Implementasi ERM
Hal pertama yang dilakukan dalam analisis pengukuran implementasi ERM
adalah dengan menyebarkan kuesioner terkait dengan kesesuaian implementasi
ERM vyang bertujuan untuk mengetahui tingkatan dari maturitas ERM.
Kemudian hasil kuesioner responden akan diolah menggunakan skala likert
(Tabel 3.3) dan skala ordinal (Tabel 3.1).

3. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait faktor pendorong
dan penghambat penerapan ERM pada proyek EPC Tangki Timbun dan
Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya.



4.8 Flowchart Penelitian

( Mulai )

Studi Literatur dan
Penelitian Terdahulu

Menentukan Sumber Data
dan Jenis Data

Menentukan Objek dan
Lokasi Penelitian

Menentukan Sampel
Penelitian

Membuat Instrumen
Penelitian

Pengumpulan Data
Penelitian :

1. Kuesioner
2. Wawancara
3. Dokumen Perusahaan

A4

e
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Uji Instrumen Penelitian :

1. Uji Validitas : Pearson’s Product Moment
2. Uji Reliabilitas : Cronbach Alpha

Analisis Data :

1.

Analisis Tingkat Maturitas Enterprise
Risk Management (ERM) Menggunakan
Skala Likert dan Statistik Deskriptif
Menggunakan Nilai Rata-Rata

Pemetaan Pola Penerapan Enterprise Risk
Management  (ERM)  Menggunakan
Spider Chart

. Analisis  Faktor  Pendorong  dan

Penghambat Penerapan Enterprise Risk
Management (ERM) Melalui Wawancara

'

Hasil dan Pembahasan

\4

Kesimpulan dan Saran

34
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HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Responden Penelitian

Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 5 responden dengan

karakteristik responden yang disusun berdasarkan dari jenis kelamin, pendidikan

terakhir, jabatan dan masa jabatan.

5.1.1 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

pada tabel 5.1 di bawah ini.

Tabel 5. 1 Profil Responden

Hasil sampling pada profil responden berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan

Jenis Masa
No Nama Pendidikan Jabatan
Kelamin Jabatan
Site
Administration | > 10
1 | Responden 1 | Laki— Laki Strata 1
Manager Tahun
(SAM)
) ) Project > 10
2 | Responden 2 | Laki— Laki Strata 1
Manager (PM) | Tahun
Site Engineer
6 Tahun —
3 | Responden 3 | Laki — Laki Diploma Manager
10 Tahun
(SEM)
) ) Project > 10
4 | Responden 4 | Laki — Laki Strata 1
Manager (PM) | Tahun
Officer
4 > 10
5 | Responden 5 | Laki - Laki Diploma Engineering
Tahun
(OE)

Sumber : Hasil olah data kuesioner

35
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5.2 Uji Instrumen Penelitian
Uji instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner yang

akan digunakan dalam penelitian adalah tepat. Uji instrumen pada penelitian ini
menggunakan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil pada pretest yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa kuesioner pada penelitian ini valid dan reliabel. Uji
validitas dan reliabilitas pada instrumen penelitian dilakukan pada 5 responden.
Berikut merupakan hasil dari uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini.
5.2.1 Uji Validitas

Pada penelitian ini pengujian validitas menggunakan rumus Pearson Product
Moment dan dengan bantuan software berupa Statistical Product and Service
Solutions (SPSS). Pengujian validitas menggunakan korelasi Pearson Product
Moment yaitu dengan cara menghubungkan jumlah skor tiap item dengan skor total
yang merupakan jumlah skor tiap item.

Berikut merupakan tabel 5.2 yang menunjukkan hasil uji validitas dari tiap
variabel menggunakan software SPSS. Detail perhitungan uji validitas dapat dilihat
pada Lampiran 20 sampai dengan Lampiran 24.

Tabel 5. 2 Hasil Uji Validitas

Kode r hitung r tabel Keterangan
Al 0.674 0.514 Valid
A2 0.737 0.514 Valid
A3 0.766 0.514 Valid
A4 0.729 0.514 Valid
A5 0.546 0.514 Valid
Bl 0.656 0.514 Valid
B2 0.833 0.514 Valid
B3 0.905 0.514 Valid
B4 0.778 0.514 Valid
B5 0.745 0.514 Valid
B6 0.849 0.514 Valid
B7 0.745 0.514 Valid
Cl 0.845 0.514 Valid
C2 0.740 0.514 Valid
C3 0.792 0.514 Valid
C4 0.702 0.514 Valid
C5 0.609 0.514 Valid
Cé 0.477 0.514 Tidak Valid
C7 0.765 0.514 Valid
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Lanjutan Tabel 5.2 Hasil Uji Validitas

Kode r hitung r tabel Keterangan
C8 0.907 0.514 Valid
DI 0.595 0.514 Valid
D2 0.928 0.514 Valid
D3 0.687 0.514 Valid
D4 0.853 0.514 Valid
D5 0.634 0.514 Valid
El 0.883 0.514 Valid
E2 0.858 0.514 Valid
E3 0.685 0.514 Valid
E4 0.773 0.514 Valid

Sumber : Hasil olah data SPSS

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa terdapat satu item soal
tidak valid yaitu pada variabel proses manajemen risiko. Hal tersebut dikarenakan
r hitung kurang dari r tabel (0,514). Data yang dinyatakan tidak valid akan dihapus.
Sedangkan setiap item pada setiap variabel yang memiliki nilai r hitung yang lebih
besar dari r tabel (0,514) akan dinyatakan valid. Maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian sudah dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian.
Sehingga pada penelitian ini, digunakan sebanyak 28 pernyataan dan pada kode C6
akan dihapus.
5.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach's Alpha.
Dasar dalam membuat keputusan terkait reliabilitas variabel adalah sebagai berikut.
a. lJika Cronbach’s Alpha lebih besar atau sama dengan 0,6 (a > 0,6) maka

variabel tersebut dapat diterima
b. Jika Cronbach's Alpha lebih kecil atau sama dengan 0,6 (o < 0,6) maka variabel

tersebut tidak dapat diterima.

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbach s Alpha
lebih dari 0,6 yang artinya setiap variabel pertanyaan kuesioner pada penelitian ini
dinyatakan reliabel. Detail perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran

25 sampai dengan Lampiran 29.
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Tabel 5. 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Keterangan
A 0,726 Reliabel
0,898 Reliabel
C 0,882 Reliabel
D 0,791 Reliabel
E 0,813 Reliabel

Sumber : Hasil olah data SPSS

5.3 Hasil Analisis Data

Hasil analisis data penyebaran kuesioner untuk mengetahui deskriptif
statistik, uji reliabilitas, dan uji validitas. Sehingga perlu dilakukan analisis data
penelitian sebagai berikut.
5.3.1 Pengelolaan Manajemen Risiko di PT. Nindya Karya

PT. Nindya Karya telah menerapkan manajemen risiko sejak tahun 2020
yang berdasarkan pada Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
Nomor PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik,
Nomor PER-5/MBU/09/2022 tentang Penerapan Manajemen Risiko pada Badan
Usaha Milik Negara, dan Nomor PER-2/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata
Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan Badan Usaha Milik Negara. Komitmen
manajemen risiko perusahaan terdapat pada dokumen perusahaan yang diperkuat
oleh Surat Keputusan Dewa Komisaris Nomor SK-162.KOM.10.2022 tentang
Komite Audit dan Surat Keputusan Dewa Komisaris Nomor SK-163.KOM.10.2022

tentang Komite Pemantau Manajemen Risiko.

Bentuk komitmen manajemen risiko perusahaan salah satunya adalah
dengan membentuk tim manajemen risiko yaitu sub Departemen Manajemen

Risiko dan Sistem.
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Gambar 5. 1 Dokumen Pernyataan Direktur PT. Nindya Karya terhadap
Manajemen Risiko
Sumber : Dokumen Perusahaan

Pembentukan sub Departemen Manajemen Risiko dan Sistem
dikoordinasikan oleh Direktur Keuangan, SDM dan Manajemen Risiko yang
dimulai pada tanggal 12 Oktober 2021 melalui Surat Keputusan Pemegang Saham
Nomor: SK-344/MBU/10/2021 tentang Nomenklatur Anggota Direksi PT. Nindya
Karya yang semula Direktur Keuangan dan SDM menjadi Direktur Keuangan,
SDM dan Manajemen Risiko serta Surat Keputusan Direksi Nomor:
0006/DIRUT/KPTS/DHC/01/2023 pada tanggal 24 Januari 2023 tentang
Penetapan Struktur Organisasi Perusahaan PT. Nindya Karya. Sub departemen
Manajemen Risiko dan Sistem dikoordinasikan bersama dengan tiga sub
departemen lain yaitu Departemen Keuangan, Departemen Akuntansi dan

Perpajakan, dan Departemen Human Capital.

Dalam penerapan manajemen risiko perusahaan yang terintegrasi, PT. Nindya
Karya menerapkan metode sistem manajemen risiko terintegrasi atau Enterprise
Risk Management (ERM) berbasis teknologi informasi dengan menggunakan
website khusus. Website ini digunakan sebagai pengelolaan manajemen risiko satu

pintu dengan nama Business and Operation Risk Management (BORN). Website
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BORN memegang seluruh pengelolaan manajemen risiko perusahaan mulai dari
identifikasi risiko hingga monitoring risiko. Website hanya dapat diakses oleh PIC
(Person in Charge) perusahaan antara lain Project Manager, Site Engineer
Manager, Site Administration Manager, dan Officer Engineer melalui

https://born.nindyakarya.co.id/.

NINDYA

CFSJ3JM ¢
I

Gambar 5. 2 Tampilan Awal Website BORN PT. Nindya Karya

Sumber : Dokumen Perusahaan

Tampilan awal website BORN menunjukkan bahwa pengguna harus
memasukkan username, password, kode captcha, kemudian pengguna dapat
mengakses website BORN. Penggunaan sistem informasi manajemen risiko
menggunakan metode ERM berbasis website seperti BORN diharapkan dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan, seperti kecepatan, ketepatan,
kemudahan, dan sistem informasi yang terpercaya sehingga manajemen risiko
perusahaan dapat terorganisir dengan baik. Penggunaan BORN ERM sebagai
metode manajemen risiko pada proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine TBBM
Tanjung Batu di PT. Nindya Karya terbukti cukup efektif yang dibuktikan dengan

tingkat maturitasnya.



5.3.2 Tingkat Kematangan Enterprise Risk Management (ERM)

Hasil kuesioner bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata setiap variabel
pengujian, hasil rata-rata setiap responden yang akan dideskripsikan dan untuk
pengelompokan data.

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa hasil kuesioner penilaian tingkat maturitas
pada proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di
PT. Nindya Karya. Untuk detail jawaban responden dapat dilihat pada Lampiran 2

sampai dengan Lampiran 19.

Tabel 5. 4 Hasil Kuesioner Penilaian Maturitas ERM

R1 R2 R3 R4 R5 Total
Al 5 5 4 4 4 22
A2 5 4 4 4 4 21
A3 5 4 4 4 4 21
Al 5 5 4 4 4 22
A5 4 5 4 4 4 21
B1 4 4 4 4 4 20
B2 4 5 4 4 4 21
B3 4 4 4 4 4 20
B4 4 4 4 4 4 20
B5 4 3 4 4 4 19
B6 5 3 4 4 4 20
B7 5 4 4 4 4 21
c1 4 4 4 4 4 20
c2 4 4 4 4 4 20
C3 4 3 3 4 4 18
C4 4 4 3 4 4 19
C5 4 4 4 4 4 20
c7 4 3 4 4 4 19
c8 4 4 4 4 4 20
D1 4 3 4 4 4 19
D2 4 3 4 4 4 19
D3 4 4 4 4 4 20
D4 4 4 4 4 4 20
D5 4 4 4 4 4 20
E1 4 3 4 4 4 19
E2 4 4 4 4 4 20
E3 4 4 4 4 4 20
E4 4 4 4 4 4 20
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Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel 5.4 diketahui bahwa nilai total pada
item Al dan A4 adalah 22, pada item A2, A3, AS, B2, dan B7 adalah 21, pada item
B1, B3, B4, B6, C1, C2, C5, C8, D3, D4, D5, E2, E3, dan E4 adalah 20, pada item
B5,C4,C7,D1, D2 dan E1 adalah 19, dan pada item C3 memiliki nilai total sebesar
18. Data-data tersebut digunakan untuk mendapatkan nilai rata-rata menggunakan
persamaan 3.3 yaitu sebagai berikut.

_ Xttt Xy N X

(3.3)
n n
Keterangan :
X = nilai rata-rata
z = jumlah
Xi = nilai sampel dari 1 ke n
n = jumlah responden
Sehingga :
5+5+4+4+4 21
1 = —
5 5
XA; =440

Hasil olah data nilai rata-rata tiap sub kriteria dapat dilihat secara detail pada
tabel 5.5 berikut.
Tabel 5. 5 Hasil Analisa Deskriptif Penilaian ERM

Tingkat Penilaian ERM Rata-
1 2 3 4 5 | Rata

Kode Sub Kriteria

Pemimpin proyek
mengintegrasikan risiko dalam
menetapkan strategi, tujuan, dan

Al budaya serta telah 0 0 0 3 2 il
menyampaikan tata nilai risiko
melalui media perusahaan
Semua orang yang bertanggung

A2 jawab atas manajemen risiko 0 0 0 4 1 420

dapat menjelaskan tugas dan
tanggung jawab mereka
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Kode

Sub Kriteria

Tingkat Penilaian ERM

1 2 3 4 5

Rata-
Rata

A3

Terdapat kajian auditor internal
atau pihak lain yang
berpengalaman  menunjukkan
bahwa fungsi manajemen risiko
dalam struktur organisasi telah
sesuai dengan

kebutuhan

4,20

A4

Terdapat  dasar  pelatihan,
perencanaan dan manajemen
sumber daya manusia sesuai
dengan manajemen risiko

4,40

AS

Pemimpin proyek menjelaskan
manfaat risk expoure, risk
appetite dan risk tolerance
untuk pengambilan keputusan
yang efektif

4,20

Rata — Rata Kode A

4,28

B1

Penerapan manajemen risiko di
proyek sesuai dengan strategi
dan tujuan organisasi

0 0 0 5 0

4,00

B2

Pemimpin proyek memiliki
metode pemantauan manajemen
risiko yang teratur dan memadai
sehingga risiko dapat
dikendalikan dan kerangka
kerja efektif

4,20

B3

Rencana integrasi manajemen
risiko proyek  mencakup
pembuatan  program  untuk
mengembangkan prosedur
resmi  dalam  pengambilan
keputusan berbasis risiko di
semua unit organisasi

4,00

B4

Terdapat peraturan dan prosedur
tata  kelola risiko  yang
sistematis, terorganisir, dan
terdokumentasi secara resmi
sesuai dengan konteks PT.
Nindya Karya

4,00
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Kode

Sub Kriteria

Tingkat Penilaian ERM

1 2 3 4 5

Rata-
Rata

BS

Terdapat sistem informasi dan
komunikasi untuk manajemen
risiko yang mendukung
kebutuhan komunikasi data
risiko dari mana pun dan secara
real time

3,80

B6

Terdapat dokumentasi valid
terkait pelaksanaan evaluasi
yang mencakup pemantauan
pelaksanaan  integrasi  dan
kerangka kerja secara
keseluruhan

4,00

B7

Terdapat laporan hasil evaluasi
yang mencakup saran untuk
penyesuaian dan perbaikan
dalam pelaksanaan integrasi
serta kerangka kerja manajemen
risiko

4,20

Rata — Rata Kode B

4,03

C1

Pelaksanaan assessment risiko
dan perlakuan risiko proyek
telah sesuai dengan lingkup,
konteks, dan kriteria

4,00

C2

Terdapat metode pemantauan
dan  peninjauan  terhadap
pelaksanaan tahapan proses
manajemen risiko proyek

C3

Memiliki peta proses bisnis
untuk dilakukan
pengintegrasian manajemen
risiko

C4

Hasil pemetaan konteks internal
dan eksternal digunakan untuk
menetapkan sumber informasi
dalam mengidentifikasi risiko
proyek

4,00

3,80

G5

Menyediakan perlakuan risiko
yang telah direncanakan dan
efektif ~ berdasarkan  hasil
evaluasi risiko

4,00




Lanjutan Tabel 5.5 Hasil Analisa Deskriptif Penilaian ERM

45

Kode

Sub Kriteria

Tingkat Penilaian ERM

1 2 3 4 5

Rata-
Rata

C7

Direksi melakukan pengelolaan
risiko  meliputi manajemen
risiko, audit intern, dan tata
kelola yang terintegrasi

3,80

C8

Penyesuaian terhadap
pengukuran  risiko  kepada
kementerian BUMN

0 0 0 5 0

4,00

Rata — Rata Kode C

3,90

Dl

Terdapat dokumentasi
penetapan risk appetite dan risk
tolerance di sistem informasi

0 0 1 4 0

3,80

D2

Mendokumentasikan setiap
pengambilan keputusan
penggunaan risk appetite dan
risk tolerance

3,80

D3

Terdapat dokumentasi daftar
risiko, metode  perlakuan,
komunikasi manajemen risiko,
dan pelatihan manajemen risiko
di sistem informasi

4,00

D4

Terdapat peraturan dan standar
prosedur manajemen risiko
serta limit risiko

4,00

D5

Laporan yang sesuai dan
informatif  terkait = kondisi
keuangan, kinerja  aktivitas
fungsional, dan risk exposure

4,00

Rata — Rata Kode D

3,92

El

Organisasi  secara  teratur
melakukan pemantauan dalam
implementasi manajemen risiko
dan penyimpangan dari
rancangan manajemen risiko
organisasi yang dilakukan oleh
Menteri/Deputi

3,80

E2

Peraturan, rancangan, dan
kerangka manajemen risiko
organisasi disesuaikan dengan
lingkungan internal dan
eksternal organisasi

4,00
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Lanjutan Tabel 5.5 Hasil Analisa Deskriptif Penilaian ERM

o . Tingkat Penilaian ERM Rata-
Kode Sub Kriteria 1 ) 3 4 5 Rata
Organisasi secara  teratur
melakukan evaluasi dalam
E3 . .10 0 0 5 0 4,00
metode implementasi
manajemen risiko
Hasil dari  evaluasi dan
pengawasan digunakan untuk
E4 | meningkatkan sistem, | O 0 0 5 0 4,00
peraturan, dan  rancangan
manajemen risiko
Rata — Rata Kode E 3,95

Tabel 5.5 di atas menjelaskan bahwa dari 29 kriteria dapat menggambarkan

tingkat maturitas ERM pada proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline

TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya. Nilai rata-rata pada kode item A1l dan
A4 sebesar 4,40, pada kode item A2, A3, AS, B2, dan B7 sebesar 4,20, pada kode
item B1, B3, B4, B6, C1, C2, C5, C8,D3, D4, DS, E2, E3, dan E4 sebesar 4,00,
pada kode item BS5, C4, C7, D1, D2, dan E1 sebesar 3,80, dan nilai rata-rata pada
kode item C3 sebesar 3,60.

tabel 5.6 berikut.

Hasil olah data nilai rata-rata tiap kriteria dapat dilihat secara detail pada

Tabel 5. 6 Hasil Analisa Deskriptif Indikator Maturitas ERM

Rata- Peringkat
Kode Indikator Tingkat Maturitas
Rata Indikator
A Budaya Risiko 4,28 1 Optimizing
Kerangka Manajemen
B o 4,03 2 Optimizing
Risiko
Evaluasi dan
E 3,95 3 Managed
Monitoring
Dokumen dan Sistem
D Informasi Manajemen | 3,92 4 Managed
Risiko
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Lanjutan Tabel 5.6 Hasil Analisa Deskriptif Indikator Maturitas ERM

Proses Manajemen

C . 3,90 5 Managed
Risiko
RATA-RATA 4,01 Managed

Nilai rata-rata dari seluruh pernyataan membuktikan bahwa tingkat
maturitas Enterprise Risk Management (ERM) di PT. Nindya Karya adalah sebesar
4,01 dan dikategorikan ke dalam tingkat managed. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar penerapan manajemen risiko perusahaan telah terintegrasi
dan sesuai dengan acuan dan prosedur manajemen risiko dan telah
dikomunikasikan serta dipahami oleh perusahaan.

Tingkat implementasi maturitas ERM tiap kriteria didapatkan melalui hasil
perhitungan rata-rata dan ditunjukkan melalui pola pemetaan dalam penerapan

ERM. Detail output data kuesioner dapat dilihat pada gambar 5.3 berikut.

BUD SIKO
5,0

EVALUASI D
MONITORIN

RANGKA MANAJEMEN
RISIKO

DOKUMEN DAN SISTE- -OSES MANAJEMEN

INFORMASI RISIKO

Gambar 5. 3 Pola Pemetaan Spide Chart Maturitas ERM
Gambar 5.3 menunjukkan bahwa hasil paling tinggi diperoleh pada
indikator kode A yaitu budaya risiko dengan nilai sebesar 4,28. Sedangkan hasil
terendah diperoleh pada indikator kode C yaitu proses manajemen risiko dengan

nilai sebesar 3,90.
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5.3.3 Faktor Pendorong dan Penghambat Penerapan ERM
Faktor pendorong dan penghambat implementasi ERM di PT. Nindya Karya
adalah sebagai berikut.
1.  Faktor Pendorong
Dalam menerapkan kebijakan FEnterprise Risk Management (ERM) yang
efektif, terdapat faktor-faktor yang mendorong kebijakan tersebut dapat diterapkan
sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
bersama Manager Production Divisi EPC di PT. Nindya Karya, terdapat 2 (dua)
faktor yang mempengaruhi keefektifan ERM, adalah sebagai berikut.
a. Pengelolaan Sistem yang Kompleks dan Terstruktur
Faktor utama yang mempengaruhi keefektifan ERM di PT. Nindya Karya
adalah pengelolaan sistem yang kompleks dan terstruktur melalui teknologi
informasi berupa website. BORN merupakan sebuah website yang digunakan untuk
melakukan pengelolaan manajemen risiko yang telah terintegrasi dengan seluruh
kegiatan di PT. Nindya Karya. BORN dapat memudahkan dalam proses monitoring
risiko. Pengelolaan sistem yang kompleks dan terstruktur di PT. Nindya Karya
memudahkan risk owner di lapangan dan memudahkan risk officer dalam
mengelola manajemen risiko.
b. Evaluasi dan Monitoring Dilakukan Secara Berkala
Evaluasi dan monitoring memiliki pengaruh langsung terhadap efektivitas
ERM. Berdasarkan hasil wawancara, risiko-risiko yang terdapat pada situs website
BORN menjadi prioritas yang sangat diperhatikan. Monitoring seluruh risiko
dipantau langsung di lapangan oleh risk owner dan risk officer. Monitoring
dilakukan setiap saat dan akan dilaporkan melalui website BORN setiap bulan.
Setiap perkembangan yang terjadi pada potensi risiko akan diperbaharui
melalui website BORN. Kemungkinan risiko yang akan muncul dapat berbentuk
risiko yang baru terjadi atau naik turunnya risiko yang sudah teridentifikasi
sebelumnya. Hal penting yang perlu diperhatikan saat monitoring risiko adalah
risiko dengan level high dan extreme. Jika saat monitoring ditemukan risiko dengan
level high atau extreme, maka monitoring akan terus dilakukan hingga level risiko

turun sampai dengan level medium atau low. Karena berdasarkan pada risk appetite
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perusahaan, risiko yang dapat diterima oleh perusahaan adalah risiko dengan level
medium dan low.
2. Faktor Penghambat

Faktor penghambat menyebabkan diperlukannya upaya dalam meningkatkan
kapasitas agar ERM dapat efektif dan efisien pada proyek EPC Tangki Timbun dan
Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya terdapat 2 (dua)
faktor yang menghambat keberhasilan implementasi ERM adalah sebagai berikut.
a. Kurangnya Sosialisasi Tentang Manajemen Risiko

Setiap rancangan atau peraturan yang akan diterapkan, perlu adanya sosialisasi
kepada seluruh stakeholder terkait sehingga rancangan atau peraturan dapat
dipahami. Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan serta memberikan
pemahaman sebuah program secara menyeluruh. Kurangnya pemahaman tentang
manajemen risiko pada proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM
Tanjung Batu di PT. Nindya Karya menyebabkan implementasi manajemen risiko
di perusahaan kurang efektif sehingga perlu dilakukan perbaikan.
b. Kurangnya Kemampuan dalam Identifikasi Risiko

Faktor lain yang dapat menghambat efektivitas ERM pada proyek EPC Tangki
Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya adalah
kurangnya kemampuan dalam mengidentifikasi risiko, sehingga diperlukan
pelatihan dan sertifikasi pada tim manajemen risiko. Dengan adanya pelatihan dan
sertifikasi diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang manajemen risiko
kepada risk officer sehingga risk officer dapat lebih memiliki pengetahuan terkait

risiko serta lebih peka dalam mengidentifikasi risiko.

5.4 Pembahasan
5.4.1 Tingkat Maturitas ERM

Pada tabel 5.6 didapatkan Tingkat Maturitas ERM di PT. Nindya Karya
melalui kuesioner yang telah disebarkan kepada 5 responden. Hasil kuesioner pada
tabel 5.5 menunjukkan bahwa terdapat dua sub indikator dengan nilai tertinggi yaitu
pada kode A1 dan A4 dengan nilai rata-rata sebesar 4,40. Penelitian yang dilakukan
oleh (Simanjuntak dkk., 2021) yang berjudul “Analisis Tingkat Maturitas

Implementasi Manajemen Risiko di IPB University” menyatakan bahwa komitmen,
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sikap, dan perilaku pemimpin mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
proses penetapan kebijakan manajemen risiko dalam sebuah organisasi. Selain itu,
kepemimpinan dalam manajemen risiko suatu organisasi akan menciptakan
kebiasaan baru yang disebut dengan budaya sadar risiko dalam organisasi. OQutput
hasil yang paling dominan pada penelitian ini adalah pada variabel A terkait budaya
risiko. Hal ini membuktikan bahwa budaya sadar risiko di PT. Nindya Karya telah
tercipta dan terkelola secara baik, hampir seluruh anggota perusahaan telah
menerapkan budaya sadar risiko yang didukung oleh perangkat manajemen risiko

berupa BORN dari proses identifikasi risiko hingga monitoring risiko.

Sedangkan aspek dengan hasil terendah adalah pada variabel C yaitu proses
manajemen risiko dengan sub indikator C3. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan pemangku kepentingan di proyek EPC Tangki Timbun dan
Submarine TBBM Tanjung Batu hal itu disebabkan karena kurangnya kemampuan
pengguna BORN dalam melakukan manajemen risiko yang terjadi. Perlu dilakukan
pelatthan dan sertifikasi yang diharapkan mampu meningkatkan pemahaman
tentang ERM manajemen risiko kepada risk officer sehingga risk officer dapat lebih
memiliki pengetahuan terkait risiko serta lebih peka dalam mengidentifikasi risiko,

khususnya dalam penggunaan website BORN.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah proyek EPC Tangki Timbun dan
Submarine Pipeline TTBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya telah menerapkan
standar SNI ISO 31000:2018 sebagai standar manajemen risiko perusahaan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai tingkat maturitas manajemen risiko perusahaan yang
mencapai nilai 4,01 sehingga dinyatakan pada level Manage yaitu sebagian besar
penerapan manajemen risiko perusahaan telah terintegrasi dan sesuai dengan acuan
dan prosedur manajemen risiko dan telah dikomunikasikan serta dipahami oleh
perusahaan. Hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan level maturitas
proyek adalah pimpinan perlu menetapkan wewenang dan tanggung jawab auditor
internal secara jelas di perusahaan serta melakukan kegiatan sosialisasi, seminar,
sertifikasi dan fraining terkait dengan sistem ERM yang terintegrasi kepada seluruh

stakeholder perusahaan.
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5.4.2 Faktor Pendorong dan Penghambat ERM

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terdapat 2 faktor
pendorong dan 2 faktor penghambat ERM pada proyek EPC Tangki Timbun dan
Submarine TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya. Faktor pendorong tersebut
adalah pengelolaan sistem yang kompleks dan terstruktur serta evaluasi dan
monitoring yang dilakukan secara berkala. Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Tsaniyah dkk., 2023) dengan judul “Study of Enterprise Risk Management on
Large Contraction in Indonesia” menyatakan bahwa faktor utama yang dapat
mendukung ERM adalah kinerja manajemen risiko antara lain teknik manajemen
risiko, pengetahuan internal, keterampilan, dan keahlian auditor internal. Pada
penelitian yang dilakukan oleh (Prena & Kusmawan, 2020) menyatakan bahwa
salah satu faktor pendorong manajemen risiko adalah terdapat sistem manajemen
risiko sehingga perusahaan akan lebih mudah dalam mencegah suatu risiko

perusahaan.

Sedangkan faktor penghambat ERM pada proyek EPC Tangki Timbun dan
Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT. Nindya Karya yaitu kurangnya
sosialisasi terkait manajemen risiko dan kurangnya kemampuan dalam
mengidentifikasi risiko. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Penerapan maturitas ERM pada variabel proses manajemen risiko di proyek EPC
Tangki Timbun relatif rendah sebagaimana dijelaskan pada penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Anggadini dkk., 2021)
dengan judul “Evaluation of Implementation of Internal Audit, Risk Management,

and Good Corporate Governance”.

Pada tahap pengujian dan evaluasi yang menyatakan bahwa masih
kurangnya pemahaman internal audit dalam melakukan pengujian dan evaluasi
informasi sehingga menyebabkan kasus korupsi tidak terdeteksi. Ini menguatkan
bahwa terdapat persamaan pada penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh
(Anggadini dkk., 2021), yaitu kurangnya pemahaman dalam melakukan analisis
manajemen perusahaan. Sehingga menyebabkan beberapa risiko tidak terdeteksi

oleh sistem. Perlu dilakukan pelatihan dan sertifikasi manajemen risiko kepada risk
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officer sehingga pemahaman terkait manajemen risiko dapat meningkat. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh (Zunaedi dkk., 2022) yang berjudul “Fungsi Internal
Audit dan Manajemen Risiko Perusahaan” menyatakan bahwa auditor internal
memiliki peran penting untuk pengendalian internal seperti input data risiko dan
output laporan tahunan mengenai risiko dan pengendalian risiko. Auditor internal
perlu bekerja sama dengan dewan direksi, komite audit, dan komite risiko dalam
manajemen risiko. Seorang auditor internal harus memiliki standar profesional

dalam penerapan tata kelola perusahaan yang baik.

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ERM pada proyek EPC
Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu memiliki dua faktor
penghambat implementasinya. Faktor utama penghambat ERM adalah kurangnya
kemampuan dalam identifikasi risiko oleh audit internal. Sehingga perlu dilakukan
kegiatan berupa sosialisasi, seminar, sertifikasi dan fraining terkait dengan ERM
BORN di proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung
Batu di PT. Nindya Karya.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut.

1. Dari hasil pengukuran tingkat maturitas manajemen risiko yang dilakukan pada
proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu di PT.
Nindya Karya, penerapan ERM dinyatakan dengan skala 4 dan termasuk
kategori Managed. Pengelolaan risiko proyek telah terintegrasi dan sesuai
dengan acuan, prosedur manajemen risiko telah dikomunikasikan dan dipahami
oleh perusahaan, serta telah menerapkan sistem manajemen risiko yang
didukung oleh perangkat manajemen risiko berupa BORN untuk meningkatkan
efektivitas proses manajemen risiko perusahaan. Faktor yang menjadi
pendorong dalam penerapan ERM di PT. Nindya Karya adalah pengelolaan yang
kompleks dan terstruktur serta telah dilakukan evaluasi dan monitoring secara
berkala melalui sistem, sedangkan faktor penghambat penerapan ERM di PT.
Nindya Karya adalah kurangnya pemahaman terkait manajemen risiko dan
kemampuan dalam mengidentifikasi risiko

2. Terdapat 2 faktor pendorong dan 2 faktor penghambat dalam penerapan ERM
pada Proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu
di PT. Nindya Karya. Faktor pendorong dalam penerapan ERM adalah
pengelolaan yang kompleks dan terstruktur serta evaluasi dan monitoring yang
dilakukan secara berkala melalui sistem manajemen risiko BORN. Sedangkan
faktor penghambat penerapan ERM adalah kurangnya pemahaman audit internal
terkait manajemen risiko dan kurangnya kemampuan audit internal dalam

mengidentifikasi risiko.
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6.2 Saran

1.

Perusahaan dapat melakukan sertifikasi, seminar, sosialisasi, dan training
terkait dengan sistem ERM yang terintegrasi kepada seluruh stakeholder
perusahaan.

Saran untuk perusahaan adalah melakukan self assessment pada ERM berupa
pengawasan serta pengendalian maturitas ERM di perusahaan agar tetap berada
pada tingkat tertinggi.

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah merancang rekomendasi dan usulan
perbaikan sesuai penelitian sesuai dengan nilai rata-rata per indikator

pengujian.
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Lampiran 1 Contoh Kuesioner Analisis Tingkat Maturitas Manajemen

Risiko

Informasi umum
Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk memberikan informasi umum.

Nama Responden :
Jenis Kelamin :
o Laki— Laki
o Perempuan
Pendidikan Terakhir :
o SLTA/Sederajat
o Diploma (D3)
o Strata 1 (Sarjana)
o Strata 2 (Master)
o Strata 3 (Doktor)
o Lainnya
Jabatan Anda saat ini :
Masa Kerja di Jabatan ini :
o Kurang dari 1 tahun
o 1 sampai 5 tahun
o 6 sampai 10 tahun

o Lebih dari 10 tahun

Panduan Pengisian Kuesioner

Responden dimohon untuk memberikan penilaian terhadap masing-masing kriteria
terkait tingkat maturitas manajemen risiko di Proyek EPC Tangki Timbun dan
Submarine Pipeline TBBM Tanjung Batu dengan memberikan tanda centang (v')
pada salah satu kolom yang tertera pada “Nilai Angka” sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu/Saudara/i.
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Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i, berapa besar tingkat kesesuaian implementasi
manajemen risiko di Proyek EPC Tangki Timbun dan Submarine Pipeline TBBM
Tanjung Batu menggunakan 5 skala ?

Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju

2 =Tidak Setuju
3 =Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
Yang Menyatakan,
(oo )
TTD/Cap
S I Nilai Angka
No Kriteria dan Subkriteria 112131415
Kiriteria 1 : Budaya Risiko
Al Pemimpin proyek mengintegrasikan risiko

dalam menetapkan strategi, tujuan, dan
budaya serta telah menyampaikan tata nilai
risiko melalui media perusahaan

A2 Semua orang yang bertanggung jawab atas
manajemen risiko dapat menjelaskan tugas
dan tanggung jawab mereka

A3 Terdapat kajian auditor internal atau pihak
lain yang berpengalaman menunjukkan bahwa
fungsi manajemen risiko dalam struktur
organisasi telah sesuai dengan kebutuhan

A4 Terdapat dasar pelatihan, perencanaan dan
manajemen sumber daya manusia sesuai
dengan manajemen risiko

AS Pemimpin proyek menjelaskan manfaat risk
appetite dan risk tolerance untuk pengambilan
keputusan yang efektif

Kriteria 2 : Kerangka Manajemen Risiko
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No

Kriteria dan SubKriteria

Nilai Angka

2

3

4

B1

Penerapan manajemen risiko di proyek sesuai
dengan strategi dan tujuan organisasi

B2

Pemimpin proyek memiliki metode
pemantauan manajemen risiko yang teratur
dan memadai sehingga risiko dapat
dikendalikan dan kerangka kerja efektif

B3

Rencana integrasi manajemen risiko proyek
mencakup pembuatan program untuk
mengembangkan prosedur resmi dalam
pengambilan keputusan berbasis risiko di
semua unit organisasi

B4

Terdapat peraturan dan prosedur tata kelola
risiko yang sistematis, terorganisir, dan
terdokumentasi secara resmi sesuai dengan
konteks PT. Nindya Karya

BS5

Terdapat sistem informasi dan komunikasi
untuk manajemen risiko yang mendukung
kebutuhan komunikasi data risiko dari mana
pun dan secara real time

B6

Terdapat dokumentasi valid terkait
pelaksanaan evaluasi yang mencakup
pemantauan pelaksanaan integrasi dan
kerangka kerja secara keseluruhan

B7

Terdapat laporan hasil evaluasi yang
mencakup saran untuk penyesuaian dan
perbaikan dalam pelaksanaan integrasi serta
kerangka kerja manajemen risiko

Kriteria 3

: Proses Manajemen Risiko

Cl

Pelaksanaan assessment risiko dan perlakuan
risiko proyek telah sesuai dengan lingkup,
konteks, dan kriteria

C2

Terdapat metode pemantauan dan peninjauan
terhadap pelaksanaan tahapan proses
manajemen risiko proyek

C3

Memiliki peta proses bisnis untuk dilakukan
pengintegrasian manajemen risiko

C4

Hasil pemetaan konteks internal dan eksternal
digunakan untuk menetapkan sumber
informasi dalam mengidentifikasi risiko
proyek

C5

Menyediakan perlakuan risiko yang telah
direncanakan dan efektif berdasarkan hasil
evaluasi risiko
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No

Kriteria dan SubKriteria

Nilai Angka

2

3

4

C6

Melaksanakan komunikasi dan konsultasi
secara terencana dalam setiap tahapan
implementasi proses manajemen risiko proyek

C7

Direksi melakukan pengelolaan risiko
meliputi manajemen risiko, audit intern, dan
tata kelola yang terintegrasi

C8

Penyesuaian terhadap pengukuran risiko
kepada kementerian BUMN

Kriteria 4 :

Dokumen dan Sistem Informasi Manajemen Risiko

Dl

Terdapat dokumentasi penetapan risk appetite
dan risk tolerance di sistem informasi

D2

Mendokumentasikan setiap pengambilan
keputusan penggunaan risk appetite dan risk
tolerance

D3

Terdapat dokumentasi daftar risiko, metode
perlakuan, komunikasi manajemen risiko, dan
pelatihan manajemen risiko di sistem
informasi

D4

Terdapat peraturan dan standar prosedur
manajemen risiko serta limit risiko

D5

Laporan yang sesuai dan informatif terkait
kondisi keuangan, kinerja aktivitas fungsional,
dan risk exposure

Kriteria 5 :

Evaluasi dan Monitoring

El

Organisasi secara teratur melakukan
pemantauan dalam implementasi manajemen
risiko dan penyimpangan dari rancangan
manajemen risiko organisasi yang dilakukan
oleh Menteri/Deputi

E2

Peraturan, rancangan, dan kerangka
manajemen risiko organisasi disesuaikan
dengan lingkungan internal dan eksternal
organisasi

E3

Organisasi secara teratur melakukan evaluasi
dalam metode implementasi manajemen risiko

E4

Hasil dari evaluasi dan pengawasan
digunakan untuk meningkatkan sistem,
peraturan, dan rancangan manajemen risiko
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Lampiran 2 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

ATT24, 144 AM KUESIONER PENELITIAN ASSESSMEMT KESESLUAIAN ENTERFRISE RISK MANAGEMENT FAlA PROYEK EPC TAMG. ..

a KUESIONER PENELITIAN A: o e b o

£

Questions  Responses a Settings

Message for respondents

Thig form is no longer accepting responses

Summary Question Indivicual

Email

5 responses

dwiherlambang.baywfyahoo.com

wahyudobudiharto@gmail.com

damas_nindyai@gmail.com

winahyu2 34 @gmail .com

fatachakebanget@gmail .com

Mama

5 responses

Bayu Dwi Herlambang

wahyudo budiharto

Damas Aditya Putra

Winahyu Adi Setiyanti

Arief Mur Fatach

hitps-Udocs. google comformsid! 1 GthSeZLuORoNIR 1. TSgal FElAL idgoinde2 HEomaoedifnespon ses. m
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Lampiran 3 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

ITIZA, 1:44 M KUESIONER PENELITIAN ASSESSMENT KESESLMIAN ENTERFRISE RISK MAMAGEMENT FADA PROYEK EPC TAMG. .
a KUESIONER PENELITIAN A: © o b : @
Questions  Responses e Sattings
Jenis Kelamin Ll Copy I

S responses

i Perempuan
Pendidikan Terakhir IO copy
5 responses

W SLTASederajat

@ Diploma (D3)

@ Sirata 1 (Sarjana)

) Sirata Il [Magisber)

W Sirata N {Dokbar)
Jabatan I_D Copy
S responses

B Project Manager (PM)

@ Site Adminisirafion Manager [SAM)
@ Site Engineer Manager (SEM)

@ Officer Enginesring (0E)

hitps-docs. google .comifiorms'd!' 1 GthSeILulIRonIR 14 TSgal FSJALidgoi nle2HEoGmac DiediBresponses. m



Lampiran 4 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

TT24, 1 458N KUESIONER PEMELITIAN ASSESSMENT KESESUAIAN ENTERFRISE RISK MANAGEMENT FRDA PROYEK EPC TAMG....

a KUESIONER PENELITIAN A: P v b

Questions  Responses e Sattings

Jabatan

5 responses

@ Praject Manager (PM)

@ Officer Enginesring (OE)

Masa Kerja pada Jabatan ini

5 responses

@ Kurang dari 1 Tahun
& 1 Tahun - 5 Tabun
B 8 Tahun - 10 Tahun
@ Lebih dari 10 Tahun

SUALAN ENTERPRISE RISK

e

|_|:| Copy

@ Sile Adminisirafion Manager [SAM)
B Site Engineer Manager (SEM)

|_|:| Copy

INMBUN DAN SUBMARINE PIFELINE

I'BEM TAMIUNG BATU

Pemimpin proyek mengintegrasikan risiko dalam menetapkan strategi, tujuan, dan
budaya serta telah menyampaikan tata nilai risiko melalui media perusahaan.

5 responses

hitps idocs. googhe .comdcrms'd! 1 GthSEZLulIRor IR 1 TEgalFEJALIdgoinde2HEoGmac OvediSrespon ses

|_|:| Copy
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Lampiran 5 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

ATTI24, 145 AM KUESIONER PENELITIAM ASSESEMENT KESESUAIAN ENTERPRISE RISK MANAGEMENT FDA PROYEK EPC TANG....

a KUESIOMNER PENELITIAN A: B 5 B o

Questions Responses B Sattings

A

KUESIONER PENELITIAN ASSESSMENT KESESUAIAN ENTERPRISE RISK
MANAGEMENT PADA PROYEK EPC TANGKI TIMBUN DAN SUBMARINE PIPELINE
FBEM TAMNJUNG BATU

Pemimpin proyek mengintegrasikan risiko dalam menetapkan strategi, tujuan, dan |_|:| Copy
budaya serta telah menyampaikan tata nilai risiko melalui media perusahaan.

S responses

LB
$:
83
e

Semua orang yang bertanggung jawab atas manajemen risiko dapat menjelaskan |_|:| Copy
tugas dan tanggung jawab mereka.

S responses

e
$:
83
e
[}

Tardanat kaiian auditor intarnal ataw aibal lain wann harnanmalaman sana Il o

hitps Sdocs. google comforms'd' GthSeILulORor IR 1/ TEgal FEALidgo i nle2HEoGmacDvedifresponses "



Lampiran 6 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

TTI24, 14T AM KUESIONER PENELITIAN ASEESSMEMNT KESESUAIAN ENTERFRISE RISK MANAGEMENT FRDA PROYEK EPC TAMG. ...

a KUESIONER PENELITIAN A @ o b : @

ET

Questions  Responses a Settings

Terdapat kajian auditor internal atau pihak lain yang berpengalaman yang I_D Copy
menunjukkan bahwa fungsi manajemen risiko dalam struktur organisasi telah
sesuai dengan kebutuhan.

Srespanses

L B
#8:
83
o4
[}

Terdapat dasar pelatihan, perencanaan, dan manajemen sumber daya manusia |_|:| Copy
sesuai dengan manajemen risiko.

5 responses

L B
#8:
®3
94
@5

Pemimpin proyek menjelaskan manfaat risk appetite dan rizsk tolerance untuk |_|:| Copy
pengambilan keputusan yang efektif.

5 responses

Ah o

hitps fdocs. google.comtiorms'd' 1 GHhSeILulIORordR 1 TEgal FElALidgol nle2 HEohmao DveditSrespon ses m
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Lampiran 7 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

TTI24, 14T AM KUESIONER PENMELITIAN ASEESSMENT KEEESLMIAN ENTERFRIEE RISK MANAGEMENT FADA PROYEK EPC TAMG....

B cuesonerpeneLTAN A e o b : @

Questions  Responses e Sattings

A 4

Pemimpin proyek menjelaskan manfaat risk appetite dan risk tolerance untuk |_|:| Copy
pengambilan keputusan yang efektif.

Sresponses

LB
.2
83
B4
[ ]

L

Penerapan manajemen risiko di proyek sesuai dengan strategi dan tujuan |_|:| Copy
organisasi

5 responses

LB
.2
»3
L X
[

Pemimpin proyek memiliki metode pemantauan manajemen risiko yang teratur |_|:| Copy
dan memadai sehingga risiko dapat dikendalikan dan kerangka kerja efektif.

Sresponses

hitps_fdoos. google .comdorms'd' | GihS8ILulddRondR 1 TEgal FElALidgoinde 2ZHEobmacOedifnespon ses "
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Lampiran 8 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

TTIZ4, 148AM KUESIONER PEMELITIAN ASEESSMENT KEESESLMIAN ENTERFRIZE RISK MAMAGEMENT FRDA PROYER EPC TAMG. ..

a KUESIONER PENELITIAN A! @ o B
Questions  Responses e Sattings

Pemimpin proyek memiliki metode pemantauan manajemen risiko yang teratur
dan memadai sehingga risike dapat dikendalikan dan kerangka kerja efektif.

5 responges

' B
82
#3
. X!
$s

Rencana integrasi manajemen risiko proyek mencakup pembuatan program untuk

mengembangkan prasedur resmi dalam pengambilan keputusan berbasis risiko
disemua unit organisasi.

5 responses

o1
®:
®3
e
@5

Terdapat peraturan dan prosedur tata kelola riziko yang sistematis, terorganisir,
dan terdokumentasi secara resmi sesuai dengan konteks organsisasi.

5 responses

hitps Fdocs. google.comdcrmastd' 1 GthEEZLuMORordR 1. TEgal FEJALdgod nle2H EobmacDeditSrespon ses

* o

|_|:| Copy

10 copy

|_D Copy
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Lampiran 9 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

ATTI24, 1:48AM KUESIONER PEHELITIAN ASSESSMEMNT KESESUALAN EN'I'EFIFFI:EEEE“K MANAGEMENT FaDa, PROYEK EPC TAMNG. ..
a KUESIONER PENELITIAN A © o b i @
Questions  Responses e Sattings
T
I:l'l!rdapat peraturan dan prosedur tata kelola risiko yang sisternatis, terorganisir, I_D Copy

dan terdokumentasi secara resmi sesuai dengan konteks organsisasi.

5 responses

e
8:
a3
$4
[}

Terdapat sistern informasi dan komunikasi untuk manajemen risiko yang |_|:| Copy
mendukung kebutuhan komunikasi data risiko dari manapun secara real time.

5 responses

e
8:
L !
L
[}

Terdapat dokumentasi valid terkait pelaksanaan evaluasi yang mencakup |_|:| Copy
pemantauan pelaksanaan integrasi dan kerangka kerja secara keseluruhan.

5 responses

N .

hitps docs. google comdorms'd' | GthSEILUMORorOR 1 TSgalFelALidgoinde2 HEoGmacOvedifrespon ses "
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Lampiran 10 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

TTIZ4, 149 AW KUESIONER PENELITIAN ASSESSMENT KESESUAIAN ENTERFRISE RISK MANAGEMENT FaDA PROYER EPC TAMG. ...

a KUESIONER PENELITIAN A: @ o B i o

Questions  Responses a Settings

A

Terdapat dokumentasi valid terkait pelaksanaan evaluasi yang mencakup |§| Copy
permnantauan pelaksanaan integrasi dan kerangka kerja secara keseluruhan.

5 responses

e
®:
®3
®:
@5

Terdapat laporan hasil evaluasi yang mencakup saran untuk penyesuaian dan @ Copy
perbaikan dalam pelaksanaan integrasi serta kerangka kerja manajemen risiko.

5 responses

@i
®:
®3
®:
@5

Pelaksanaan assessment risiko dan perlakuan rizsiko proyvek sesuai dengan I_D Copy
lingkup, konteks, dan kriteria.

5 responses

hitps:Fdoos. google comSorms'd! 1 GthEeILuORoAOR 1 TEgal FE LA Lidgo i nle2H EolmacDsdifrespon ses "
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Lampiran 11 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

HITIE4, 1550 AM KUESKORER PENELITIAN ASSESSMENT KESESLMIAN ENTERFRISE RISK MANAGEMENT FADA PROYEK EPC TANG. ..

E KUESIONER PENELITIAN A e v B

Questions  Responses a Settings

Pelaksanaan assessment risiko dan perlakuan risiko proyek sesuai dengan I0 copy
lingkup, konteks, dan kriteria.

i
82
&3
4
L F

Terdapat metode pemantauan dan peninjauan terhadap pelaksanaan tahapan ||_:| Copy
proses manajemen risiko proyek.

e
P2
&3
B4
L 34

Memiliki peta proses bisnis untuk dilakukan pengintegrasian manajemen risiko. |_|:| Copy

5 responses

5 responses

5 responses

. N ..

hitps tdoos. google comdorms'd! 1 GthSEZLUMORordR 1/ TSgal Sl idgoi nde2 HEohmac Dy edisrespon ses "
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Lampiran 12 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

7724, 1550 AM HUESIONER PENELITIAM ASSESEMEMNT KESESUALAN ENTERPRISE RISK MAMAGEMENT FRUOA PROYEK EPC TANG. ..

a KUESIONER PENELITIAN A: @ o> : @

Questions  Responses a Settings

Memiliki peta proses bisnis untuk dilakukan pengintegrasian manajemen risiko. |_|:| Copy

Srespanses
[ B
¥
83
L
’ “

Hasil pemetaan konteks internal dan ekstemal digunakan untuk menetapkan I_D Copy
sumber informasi dalam mengidentifikasi risiko proyek.

L B
.2
#3
.4
85

Menyediakan perlakuan risiko yang telah direncanakan dan efektif berdasarkan |_|:| Copy
hasil evaluasi risiko.

5 responses

5 responses

81
#:
23
L I}

hitps Jidocs. google comformstd! 1 GthE8 ukidRordR 1JTSgal FSdAL idgoi nde2HEoGimacOeditrespon ses "



Lampiran 13 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

TT24, 150 AM KUESIONER PEMELITIAN ASEESEMENT KESESLMIAN ENTERFRISE RISK MANAGEMENT FADA PROYEK EPC TAMNG....

a KUESIONER PEMELITIAN A: P v B

Questions Responses e Sattings

Menyediakan perlakuan risiko yang telah direncanakan dan efektif berdasarkan
hasil evaluasi risiko.

5 respanses

e
8:
a3
o4
[}

Melaksanakan komunikasi dan konsultasi secara terencana dalam setiap tahapan
implementasi proses manajemen risiko proyek.

5 respanses

e
82
®3
L
[}

Direksi melakukan pengelolaan risike meliputi manajemen risiko, audit intern, dan
tata kelola yang terintegrasi.

5 respanses

81
8:
83
$4

hitps idocs. google comfiormstd' | GHhSETLuMORoNOR 1/ TSgal FEALidgoinde2HEobimac O'edifrespon ses

* o

|_|:| Copy

|_|:| Copy

|_|:| Copy
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Lampiran 14 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

LIT24, 152 AM KUESIINER PEHELITIAM ASEESSMENT KEEESUAIAN ENTERPRIZE RISK MANAGEMENT FADA PROYEK EPC TAMG....

E KUESIONER PENELITIAN A @ s > : @

Questions  Responses a Settings

Direksi melakukan pengelolaan risiko meliputi manajemean risiko, audit intern, dan |_|:| Copy
tata kelola yang terintegrasi.

5 responses

81
8z
®:
8
®s

Menyediakan dokumentasi proses penetapan risk appetite dan risk tolerance. |_D Copy
S responses

e
8:
83
.
L I

Penyesuaian erhadap pengukuran risiko kepada kementriam Badan Usaha Milik @ Copy
Negara (BUMN).

S responses

L B
82
83
| ¥

hitps:idocs. google.comdorms'd! | GHhSEZLuMORoOR 1/ TEgalFEdAL idgoinde2HEoEmacOhedifrespon ses m



Lampiran 15 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

LITI24, 153 AM KUESIOHER PENELITIAN ASEESSMENT KEEESUAIAN ENTERFRIZEE RISK MANAGEMENT FADA PROYEK EPC TAMG. ..
a KUESIONER PENELITIAN A: @ © B i o
Questions  Responses a Sattings
Penyesuaian erhadap pengukuran risiko kepada kementrian Badan Usaha Milik U Copy
Negara (BUMM).
5 responses

1
8:
a3
- T
@5

L

Terdapat dokumentasi setiap pengambilan keputusan panggunaan risk |_|:| Copy
appetite dan risk tolarance.

S responses

1
8:
@3
®:
s

Mendokumentasikan daftar risiko, metode perlakuan, komunikasi dan manajermen |_|:| Copy
risiko, dan pelatihan manajemen risiko di sistem informasi.

Srespanses

hitps -Udocs. google comfiorms'd! 1 GHhEETLuORorIR 1 TEgalkslaLidgoinde 2HEoEmac DV edifrespon ses. m
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Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

T4, 155 AM KUESIONER PEHELITIAN AEEESSMENT KESESUAIAN ENTERPRIZE RISK MAHAGEMENT FiDA PROYEK EPC TANG. ..

a KUESIONER PENELITIAN A: e b : @

e

Questions  Responses e Sattings

Mendokumentasikan daftar risiko, metode perlakuan, komunikasi dan manajermen |_|:] Copy
risiko, dan pelatihan manajemen risiko di sistem informasi.

Sresponses

' B
82
#3
. X!
$s

Terdapat peraturan dan standar prosedur manajemen risiko serta limit risiko. |_|:| Copy

Sresponses

%
®:
®3
|
®s

Laporan yang sesuai dan informatif terkait kondisi keuangan, kinerja aktivitas |_|:| Copy
fungsional, dan rizsk exposura.

L B
#:
@3

Sresponses

hitps Fdocs. googhe .com@orms'd! GthSaDLuMIRorIR 1 TEgal FE A Ldgoi nle2H Eohmec DvedtSrespon ses m
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Lampiran 17 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

ATTIZ4, 1554 AN KUESIONER PEMELITIAN ASEESEMENT KESESUAIAN ENTERFRISE RISK MANMAGEMENT FADA PROYEK EPC TAMG. ...

B «uesionerpeneuman A e o b : @

Questions  Responses a Sattings

.

Laporan yang sesuai dan informatif terkait kondisi keuangan, kinerja aktivitas |_|:| Copy
fungsional, dan risk exposure.

5 responses

1
®:
®3
$4
@5

b

Organisasi secara teratur melakukan pemantauan dalam impelementasi |_|:| Copy
manajemen risiko dan penyimpangan dari rancangan manajemen risiko
organizasi yang dilakukan oleh Menteri/Deputi.

5 responses

#i
8:
®3
®:
@5

Peraturan rancangan dan kerangka manajemen risiko organisasi disesuaikan |_E| Copy
dengan lingkungan internal dan eksternal arganisasi.

5 responses

hitps Fdocs. google comforms'd | GHhS8ILuIORorIR 1 TEgal FElALidgoi nle2HEoGmac Dy edifrespon ses m



Lampiran 18 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

TTI24, 195540 KUESIONER PEMELITIAN ASSESSMENT KEEESUAIAN ENTERFRISE RISK MANAGEMENT FADA PROYEK EPC TANG. ..

B cuesoner pENELTIAN A e o b : @

Questions  Responses e Sattings

4

Peraturan rancangan dan kerangka manajemen risiko organisasi disesuaikan |D Copy
dengan lingkungan intermal dan eksternal organisasi.

S responses

L B
8:
@3
9
$s

Organisasi secara teratur melakukan evaluasi dalam metode implementasi 0 copy

ranajemen risiko pada tingkat proyek untuk memastikan terintegrasi dengan
departemen.

5 responses

L B
8:
®3
8
®s

Hasil dari evaluasi dan pengawasan digunakan untuk meningkatkan sistem, I_D Copy
peraturan, dan rancangan manajernen risiko.

hitps Fdocs. google comfcrmsid! | GthEaILUMMORorOR 1. TEgal FEJALidgoi nle2H Eobmac Dvedirespon ses "
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Lampiran 19 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Responden

AIT24, 155 AM KUESIONER PENELITIAN ASEESSMENT KESESUMAIAN ENTERPRIZE RISK MANAGEMENT FADA PROYEK EPC TANG. ..

B <uesionerpENELTIAN A e o : @

Questions Responses a Sattings

Organisasi secara teratur melakukan evaluasi dalam metode implementasi |_|:| Copy
manajermen risiko pada tingkat proyek untuk memastikan terintegrasi dengan
departemen.

S responses

a1
#:
83
8
s

Hasil dari evaluasi dan pengawasan digunakan untuk meningkatkan sistem, |_|:| Copy
peraturan, dan rancangan manajemen risiko.

5 responses

L B
#:
83
8
85

hitps tdoes. googhe comfiorms'd' | GHhSEILubIRorOR 1. TEgal FE AL idgri nle 2HEo macDvsdifrespon ses m
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Lampiran 20 Rekapitulasi Uji Validitas Variabel A Menggunakan SPSS

Correlations

Al A2 A3 Ad A5 SUM_A
Al Pearson Correlation 1 69" 245 193 292 674"
Sig. (2-tailed) 004 378 491 291 006
N 15 15 15 15 15 15
A2 Pearson Correlation 699" 1 1351 464 000 7ar”
Sig. (2-tailed) 004 200 082 1.000 002
N 15 15 15 15 15 15
A3 Pearson Correlation 245 351 1 554 450 766
Sig. (2-tailed) 378 200 032 092 001
N 15 15 15 15 15 15
A4 Pearson Correlation 193 464 554 1 225 729"
Sig. (2-tailed) 491 082 032 420 002
N 15 15 15 15 15 15
AS Pearson Carrelation 202 .000 450 225 1 546
Sig. (2-tailed) 201 1.000 092 420 035
N 15 15 15 15 15 15
SUM_A  Pearson Carrelation 674" qar” 766 729" 546 1
Sig. (2-tailed) 006 002 .001 .002 035
N 15 15 15 15 15 15

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 21 Rekapitulasi Uji Validitas Variabel B Menggunakan SPSS

85

Correlations
B1 B2 B3 B4 BS B6
B1 Pearson Correlation 1 388 4497 342 382 .2B8
Sig. (2-tailed) 153 059 212 149 297
N 15 15 15 15 15 15
B2 Pearson Correlation 388 1 812" 616 ABD 831
Sig. (2-tailed) 153 000 015 070 000
N 15 15 15 15 15 15
B3 Pearson Correlation 497 8127 1 643" 600" ame”
Sig. (2-tailed) 059 000 010 018 001
N 15 15 15 15 15 15
B4 Pearson Correlation 342 616 6437 1 532" ToE”
Sig. (2-tailed) 212 015 010 041 003
N 15 15 15 15 15 15
BS Pearson Correlation 392 480 600’ 532" 1 561
Sig. (2-tailed) 149 070 018 041 029
N 15 15 15 15 15 15
B6 Pearson Correlation 288 031 q78 J06 561 1
Sig. (2-tailed) 297 000 001 003 029
N 15 15 15 15 15 15
BT Pearson Correlation 74T 2330 600 532 531 396
Sig. (2-tailed) 001 229 018 041 042 44
N 15 15 15 15 15 15
SUM B  Pearson Correlation 656 833" 805" qra 745" a49”
Sig. (2-tailed) 008 000 000 001 001 000
N 15 15 15 15 15 15




Lampiran 22 Rekapitulasi Uji Validitas Variabel C Menggunakan SPSS

86

Correlations
1 c2 c3 c4 Cs CB
c1 Pearson Carrelation 1 741" 567 A80 280 207
Sig. (2-tailed) 001 027 070 312 459
N 15 15 15 15 15 15
c2 Pearson Carrelation 747" 1 503 203 203 025
Sig. (2-tailed) 001 058 460 48O 830
N 15 15 15 15 15 15
c3 Pearson Carrelation 587 503 1 781" 280 429
Sig. (2-tailed) 027 058 001 312 A1
N 15 15 15 15 15 15
c4 Pearson Carrelation 480 203 781" 1 5ga’ 277
Sig. (2-tailed) o0 460 001 022 318
N 15 15 15 15 15 15
cs Pearson Carrelation 280 203 280 583 1 FLy
Sig. (2-tailed) 312 469 312 022 109
N 15 15 15 15 15 15
ce Pearson Carrelation 207 025 429 277 431 1
Sig. (2-tailed) 459 830 A1 318 109
N 15 15 15 15 15 15
(i Pearson Correlation 850~ se6 429 7 431 5"
Sig. (2-tailed) 008 022 A11 318 100 008
N 15 15 15 15 15 15
ca Pearson Carrelation a3g” 78" 564 512 606" 238
Sig. (2-tailed) .000 001 028 051 017 303
N 15 15 15 15 15 15
SUM_C  Pearson Correlation 845 740" 792" qo2” 609 ATT
Sig. (2-tailed) o000 002 000 004 0186 072
N 15 15 15 15 15 15




Lampiran 23 Rekapitulasi Uji Validitas Variabel D Menggunakan SPSS

Correlations

D1 D2 D3 D4 D5 SUM_D

D1 Pearson Correlation 1 398 276 747" -.049 585"

Sig. (2-tailed) 140 320 001 862 019

N 15 15 15 15 15 15

D2 Pearson Correlation 399 1 el 6547 628" o268

Sig. (2-tailed) 140 003 008 012 000

N 15 15 15 15 15 15

D3 Pearson Correlation 276 el 1 429 182 687"

Sig. (2-tailed) 2320 .003 10 516 005

N 15 15 15 15 15 15

D4 Pearson Correlation 747" 654" 429 1 .388 8537

Sig. (2-tailed) 001 .008 10 153 000

N 15 15 15 15 15 15

D5 Pearson Correlation -048 628" 182 388 1 634"

Sig. (2-tailed) 862 012 5186 153 011

N 15 15 15 15 15 15

SUM_D Pearson Correlation 505 a28" 687" 853" 634" 1
Sig. (2-tailed) 019 .000 .005 .000 011

N 15 15 15 15 15 15

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 24 Rekapitulasi Uji Validitas Variabel E Menggunakan SPSS

Correlations

E1 E2 E3 E4 SUM_E

E1 Pearson Correlation 1 854" 351 801" 883"

Sig. (2-tailed) .000 199 018 000

N 15 15 15 15 15

E2 Pearson Carrelation 854" 1 392 452 858"

Sig. (2-tailed) 000 149 091 000

N 15 15 15 15 15

E3 Pearson Correlation 351 392 1 A72 685

Sig. (2-tailed) 199 149 076 005

N 15 15 15 15 15

E4 Pearson Correlation 801" 452 A72 1 773"

Sig. (2-tailed) 018 001 076 001

N 15 15 15 15 15

SUM_E  Pearson Correlation 883" 858" 685 773" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .001

N 15 15 15 15 15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 25 Rekapitulasi Uji Reliabilitas Variabel A Menggunakan SPSS

Case Processing Summary

M b
Cases \alid 15 100.0
Excluded® 0 0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems
T26 5
Item-Total Statistics
Carrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Total Alpha if ltem
[tem Deleted if Item Deleted Correlation Deleted

Al 15.5333 2.838 513 BTE
A2 15.6000 2.400 519 BET
A3 15.5333 2410 584 638
Ad 15.7333 2.495 528 B62

AS 15.4667 2.981 310 741




Lampiran 26 Rekapitulasi Uji Reliabilitas Variabel B Menggunakan SPSS

Case Processing Summary

M %
Cases ‘alid 15 100.0
Excluded® 0 0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha M of ltems
.Bo8 T

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's

Scale Mean if  Scale Variance Total Alpha if ltem

ltem Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
B1 23 4867 10.695 547 B899
B2 23.1333 9.410 757 B76
B3 23.4000 8.686 851 B63
B4 23.3333 10.524 TN 884
BS 23.4000 9.971 B42 B89
B6 23.08667 9.638 .TB6 B73

B7 23.4000 9.971 642 889
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Lampiran 27 Rekapitulasi Uji Reliabilitas Variabel C Menggunakan SPSS

Case Processing Summary

M b
Cases Walid 15 100.0
Excluded® 0 0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
BB2 T

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Tatal Alpha if Item
ltern Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
c1 21.9333 9.067 800 B4T
c2 221333 5.981 B56 B7T0
c3 21.9333 9.495 683 B63
C4 21.8667 9.981 589 875
C5 22 0667 11.067 483 B85
c7 21.9333 10.781 653 871

C8 22,1333 B.552 885 B34
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Lampiran 28 Rekapitulasi Uji Reliabilitas Variabel D Menggunakan SPSS

Case Processing Summary

M g
Cases Valid 15 100.0
Excluded” 0 0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of Items
791 5
Item-Total Statistics
Caorrected Item- Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Total Alpha if Itemm
ltem Deleted if Item Deletad Correlation Deleted

D1 15.2000 5171 A13 796
Dz 15.0667 3638 863 G4z
D3 15.0667 4781 51T 768
D4 15.1333 4124 749 G693

DS 15.2667 4638 379 824




Lampiran 29 Rekapitulasi Uji Reliabilitas Variabel E Menggunakan SPSS

Case Processing Summary

M b
Cases Valid 15 100.0
Excluded® 0 0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems
813 4
Item-Total Statistics
Caorrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if ltem Deleted Correlation Delated
E1 11.3333 2.04a5 T76 JGA5
E2 11.4667 1.981 T08 728
E3 11.5333 2.552 AF2 340

E4 11.4667 2410 BOT J7T
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Lampiran 30 Dokumentasi Wawancara Melalui Zoom Meeting




